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ABSTRAKSI SKXRIPSI

STUBI TENTANG KOMPETENSI GURU DALAM KAITANNYA
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MADRASAH
TSANAWIYAH NEGERIL PALANGKARAY A

Dalam upaya mencapal tujuan pendidikan melalui proses be
lajar mengajar diperlukan berbagai komponen, seperti tujuan
pendidikan, guru, anak didik dan lain sebagainya. Guru merupa
kan komponen penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena
mereka yang memberikan bimbingan belajar, baik pengetahuan, -
rikap maupun ketrampilan, Karena itu guru harus memiliki dan
melakukan kegiatan pengajaran berdasarkan kompetensi, yaitu
kompetensi mengelola program belajar mengajar, mengelolakelas
dan menggunakan media belajar serta melakukan evaluasi hasil
belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, ter
masuk pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.

Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya dalam menyelengga
rakan kegiatan belajar mengajar melibatkan 18 orang guru. Na-
mun apakah 18 orang guru tersebut telah menerapkan kompetensi
mengajar dengan baik serta adakah hubungan yang berarti ter -
hadap hasil belajar siswa, Sangat menarik untuk diteliti,

Dengan demikian, permasalahan pokok yang diteliti adalah
bagaimana tingkat penerapan kompefensi guru dengan sub-sub
kohpetensinya, bagaimana hasil belajar siswa dan adakah hubu-
ngan yang berarti antara tingkat penerapan kompetensi guru de
ngan hasil belajar siswa, termasuk hubungan masing-masing sub
konpetensi dengan hasgil belajar siswa,

Penelitian ini bertolak dari asumsi bahwa hasil belajar
sl gwa banyak tergantung atau dipengaruhi oleh tingkat penerap
an kompetensi guru, yaitu tingkat penerapan kompetensi guru
mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas, mengguna
kan media belajar dan melakukan evaluasi hasil belajar, dengan
ruzusan hipotesis yang diuji "ada hubungan yang berarti antara
tingkat penerapan kompetensi guru mengelola program belajar =
mengajar dengan hasil belajar siswa, ada hubungan yang berar-
ti antara tingitat peberapan kompetensi guru mengelola kelas
dengan hasil belajar siswa, ada hubungan yang berarti antara
tingkat penerapan kompetensi guru menggunakanmedia belajar -
dengan hasil belajar siswa dan ada hubungan yang berarti an-
tara tingkat penerapan kompetensi guru melakukan evaluasi ha
gll belajar dengan hasil belajar siswa", sebagai hipotesa mi
nor, Kemudian dilanjuktan dengan hipotesa mayor, "“ada hubung
an yang berarti antara tingkat penerapan kompetensi guru
dengan hasil belajar siswa., Makin tinggi tingkat penerapan ko
mpetensl guru, makin baik hasll belajar siswa",
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Porulas i penelitian sebanyak 508 siswa 18 guru., Ter-
hadap siswa digunakan teknik randum: -sampling acak se -
derhana, dimana setiap unit mendapat kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel, dengan penarikan 50 % pada setiap
unit, Sedangkan untuk guru digunakan sampel total, dimana
18 dewan guru diambid» secara keseluruhan,

Teknik pengumpul data adalah wawancara, dokumentasi,-
dan observasi, Dalam pengolahan dan analisa data digunakan
tabel mean frekuensi, sedangkan untuk analisis uji hipote-
sis digunakan tabel kerja/tabel perhitungan statistik kore
lasi product moment,

Temuan penelitian menunjukan bahwa tingkat penerapan
sub kompetensi guru mengelola program belajar mengajar ber
ada pada tingkat cukup dengan nilai 6,4, tingkat penerapan
kompetensi guru mengelola kelas ada pada kualifikasi cukup
dengan nilai 6,5 dan tingkat penerapan kompetensi guru mes
nggunakan mefiia belajar sebesar 5,8 dengan tingkat kurang
serta tingkat penerapan kompetensi guru melakukan evaluasi
hasil belajar berada pada tingkat yang cukup pula dengan
nilai 6,7. Seddngkan tingkat penerapan koupetensi guru se=-
cara keseluruhan adalah 6,3 dengan kategori cukup. Sementa
ra hasil belajar siswa berada pada kualifikasi sedang den-
gan nilai ‘rata-rata 6,3,

Mengenai hubungan/korelasi antara kedua variabel yang
diteliti masing-masing sebagal berikut :
1, Antara tingkat peneravan kompetensi guru mengelola prog
ram belajar mengajar dengan hasil belajar siswa terdasé
hubungan yang positif, namun hubungannya tidak berarti,

karena nilai r__ 0,455 = r, 0,468 pada taraf sig-
nifikansi 5 % W: 18, % = - .

2. Antara tingkat penerapan kompetensi guru mengelola ke -
Bas dengannhasil belajar siswa terdapat hubungan psitif
yang sangat berarti, karena nilal r__ 0,620 - ry =
0,468 pada taraf signifikamsi 5 % o e
urutan ke-18,

2, Antara tingkat penerapan kompetensi guru menggunakan me
dia belajar dengan hasil belajar siswa terdapat hubung-
positif yang berarti pula, karena nilai Ty 0,511 —

P 0,468 pada taraf signifikansi 5 % N :18,

}, Antara tingkat penerapan kompetensi guru melakukan eva-
luasi hasil belajar dengan hasil belajar siswa juga ter
dapat hubungan yang berarti, karena nilai r __ jauh lebih
tinggi dari batas signifikansi 0,468 pada taraf signifi
karnsi 5 % urutan ke-18,
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Sedangkan antara tingkat penerapan kompetensi guru dengan
hasil belajar siswa terdapat hubungan/korelasi yang sangat
berarti, sebab nilai Ty 0,710 —= r, 0,468 pada taraf

signifikansi 5 % urutan ke-=18,

Hasil penelitian ini paling tidak sebagei tambahan pe
ngetahuan peneliti dan kerangka awal bagi peneliti vang
ingin mendalami profesi ini serta menjadi bahan pertinmbang
an dalam penetapan kebi jaksanaan guna pembinaar dan pengem
bangan Madrasah Tsanawiyah Negeri Palanglaraya, khususnya
peningkatan penerapan kompetensi guru dalam mengajar.
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MOTTO

" Nyalahkan api yang tersembunyi dalam
debumu sendiri

Sebab cahaya yang lain tidaklah berarti®

" Janganlah berkumpul dengan handai tolan
di darat
di gana melodi kehidupan berjalan lambat,
terjanlah ke tengah segera, lawanlah ombak
gelombang keabadian adalah kemenangan dalam
perjuangan"

( Ii w Iqb il -1. )

Ku persembahkan buat :

1. Ayahanda/Ibunda dan keluarga tercinta
di Sila-Bima yang mendo'akan dan men-
dambakan. kesuksesanku

2. Kekasihku tersayang yang setia men -
dampingi dalam rel-rel perjuanganku
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BAB 1

PENDAHULUAN

Ao L.TAR DBLLKANG

Pendidikan odalch proses verutakan yang dilakukan
gocrrs gadar dan mengaja oler orang dewasa ( pendidik )
terlialay pertunbuhan dan nerliemban an jasmani dan
rohani ansk, arar dersunza bagl dirinya dan masyarakat,
Menvrut S.8,Trnnsta, dkik dalan Liku Passr-iaear Kepen -
didikan vang ditulis oleh Proi, “aharn Idris, MA, bahwa
meendidil-an nd=lah nasnha vans, senagaja dindskan baik
lanspung naunun densan cara tidsk lanssung untuk 1 OM -
bantu anak ‘f-lam pertembanganny s mencapal kedewasaan!
(Zahara Idris, 1981 : 9).

Rimugan nensortinn di ~tas menunjuiskan bahwa pen-
didikan merinalzan satu--s=tunr-a ialan/unay~ untuk Mem-
berantnas dau m2mersnzi kebodohan s:rta eterbelakangan,
Uutu: itu, tanpa membada-bedakan swsu, ban;isa, Jjenis
kelanin, ag=ma, tinghat sosial ekouonl, status  soslal
dan lain sebhagainya, mnaka nasinp-masing pribadl mne-
milili ha vani sama untuk memmeroleh nendidikan dan

penga jaran,

1



M Indonesla masalah hak memneroleh nendidilkan dan
vengajaran tel-h dirumusiktan dan ditetapkan dalam  ber-
bagail »eraturan perundanz-undangan, dinsataranya ter-
tuang dalam Undang=Undang Dasar BRI 19.5 vab YIII pasal
31 ayat ( 1 ) bahwa "Tiap-tiap waria le2zara berhak men-
dap

i

atksn pengajaran" (
Pasal 71 ayat ( 1 ) di atas nerupa:an  penjabaran

dard reuiukasr UUD 1945 vang men; nanstizan bahvng 3

see ARemutisn darimada itu untul: rembontuk suntn
Demerintnhnn Hogara Indohesia yano nelindungi se-
conap baagsn Ludonesia dom roluul sunnah daral
lniohhcin, dan untuk uenajulzan escishieraan urvm,
rencoriacan Fehldusan von sa, Jdan ihutv :.Ll.‘:*ruaa—

lean cetertiban dunia s K J'P‘IKRUH 1068 ; Y o

Dalan upaya pemerataan kesempatan mendanatkan pen-
daidikan dan seuinjaran, guna mencerdsskan kehidupan
bangen, sekkalipus nelaksanakal ananat vembulkran Undlanz-
Un ‘an; Basar 1945 terschut, deﬁa a ini bvaik pomerintah
Rauvpun masyaraktat dengan berbazal lembaganya telah e
hyelenggaraican kqgiatan pendidikan dan pengajaran haik
di s2kolah mau-un di luar sckolsh,
Lembaga pendidikan sekclah soba al salah satu tempat ke
piatan kependidikan di Indunoqlf dibawsh Tanggung jJawab
Peparetemen Pendidikan dan kobudayaan, denzan menganut
satu sistem pendidikan nasional yang berjenjangdbertin
kat mulai dari pendidikan tingkat dassr, pendidikan ting
kat lanjutan sampal ke Perguruan Tiungii, renentara
lenbaga pendidikan sekolah di livgkungan Denartemen A=

£ara



Wi

Agama dikenal dengan Madrasakh Ibtidaiyalh setara Su,
Madragsah Tsanaviyah setara denjan S1P, lladrasah Aliyan
setara dengan SMA dan IAIN setara dengan Universitas,
Masing-nasing jenjang pendidilkan di atas wempunyal tuju
an tersendiri, ysitu tugdan kclembagaan atau tujuan
institugionnl,

Dalam u~aya paucapaian tu:an kelembagaan masing-
masing jenjang lembaza pendidikan, baik di lingkungan
Jepartemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun di lingkung
an Departemen Agama, diperlukan beberapa unsur atau
zomp 1, svperti nmendidikg anak didik, sara 1
komponen, perti pendidikg an didik, rana pendidik
an dan lain sebagainya,

Dalam buku Tenaga Kependidikan Berdasar Komvetensi
terbitan Denartemen Pendidikan dan Kebudayaan Arektorat
Jenderal Pendiaikan Tinggi diseoutkan bahwa Jaktor atau
komnonen vang nerentukan vencapsian keZerhasilan pendi-
dikan adalah sebasai bermikut @

Pendidik

Annk didik

Coaranya

Sarananya

Kejelasan tujuannya
Lingkunran keluarga

Tingkat ekononi keluarga ese

(Departemen Pendidikan dan Febadayaan Jirektorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, 19383 : 1).

~IOWMn-—'\nNn o~
«a 8 5 s o @

Komponen pendidikan di atas merupakan satu kesatuan

yang integral, dan salah satu yang menjadi pusat DPET-

hatian dunia pendidikan adalah komponen guru (pendidik)



sebagal tenaga pe gana pendidikan dalan rangka If el =
bina dan wmendidik siswa secara langsung, Karena itu se-
bagai pendidik yang meuentukan keberbasilan pendidikan/
keberhasilan belajar siswa, guru harus memiliki dan
magpu menerapkan ilmu pen etahunn, ketrampilan dan gl =
kap vang tenst sebasal wujud dari seoran guru yang
profesional.
Di dalsm bultu Dasar-Dasar Kependidikan di jelaskan bahwa
tupas guru adalah 3
ﬁenherikan nr*fet“hu*n, silkkap dan nilni geria
-atmamailan mennte s Al L.. fu oas guru adghh
memn+muLnﬁ n:orua belajar mengajar untuk menceapal
tujuan nendidilan (Zahara Idris, 1377 ¢ 76).
mmusan di atas mensharigizan kepada semia guru pda
senua jeniang dan jenis pendidilan unfuk cemiliizl ke =
manpuan nensajiar dencen baile, Untule iftu -enin‘katan ku-

alitag suru san. at dinerinkan, D-lam hal ini menurut

£

Blorm d:slam tuku lotivaei den Interaksi Delnjar Me =
nzajar olah Sardiman 3,M, disebutken bohwa 'penekanan
haruslsh dilatalzan »nada penintkatan mutu penrajaran dae
lam arti apa yan' memnteriksn vpen: arih kenzda muridV.qe
(Sardimen, 197 ¢ 117)

Dari pandan.an di atas vonunjuzan balwa kaberhasil
an pehndidikan sancat baunyak dinengarnhi oleh tenaga pe-
nzajar ( guru ), karena itn, semun suru dalam melaksana
kan tugas pengalaran kepada siswe denat reneraplkan pola

penpajaran berdasarkan kompetensi,



Pengajaran berdasarian kompetensi adalah pengejar-
an yang sudah lama dikembangkan dunia pendidikan di In-
donesia dan merupeksn syarat yang harus dipenuhi  oleh
setiap guru, yang terdiri dari kompetensi Administratip
dan kompetensi Akademis., Kompetensi Administratip yaZtu
kompetensi yang menjadl persyaratan awal bagl senua ca-
lon guru, scperti "memiliki Ijazah ilmu keguruan, sehat
jasmani dan rohani, memiliki sikap moral yang baik ..."
(ligalam rurwanto, 1989 : 56).

Sedangkan kom etensi Akkademis adalah kemampuan guru 3
menguacail lendasan pendidikan, menguasal bahan, mne
ngelola program belajar mengajar, mengelola keleas,
menggunakan metode mengajar, melakukan interalssi
belajar mengajar, uelaksanazan bimbingan den pe -
nuyuluhen, melaksanakan Administresi sekolah  dan
melakuken eveluasi hasil belajar (vepartemen ren =
didikan dan Kebudaya:n Direktorat Jenderal rendi -
diken Tinggi, 1983 s 57).

“edua Jjenis Liompetensi guru tersebut harus sclealu
diperhatikan, dipertimbangan dan menjadi syarat, bailk
pada saat penyaringan tenaza guru maupun pads saat we-
1ekssnaksn keziatan belajar .mengajar.

Dals kaitan penelitian ini hanya dibatasi 4 koup-
etensi Akademis yaitu kompetensi unengeloda progran be-
lajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media be =
le jara dzn melakulan evaluasi hasil belaiar.

llengelola program belajar mengajar sebagal bagian
dari penyelenggaraan progra.u pengajaran adalah tugas

awal yang harus dilakukan oleh guru guna memberikan gam



varan/proycksi mengenai kegiatan yang harus dilekukan
oleh guru den siswa selama pen:ajaran berlangsung. Tuju
en dari pengelolaan pengajaran scbelum guru mengajar di
kelas adalah agar guru dapat memberikan pelajaran dengan
baik dan teratur sekaligus menjadikan diri guru yang
baik dan lebih siap. Jadi mengelola program belajar me
ngajar adalah memikirkan dan menyusun keglatan pengajar
an yang dapal emberikan harapan agar pelajaran itu wen
nghasilikan prestasi belajar levih baik.

.engelola icclas adalsh menciptaokan suasana kelas
yang hicdup dan penuh dinamika antara guru dan siswa dan
antara piswa ccngan siswe delen rongka wencepel tujuan
penga jaran, Jadi pengelolaan kelas adalah suatu alat
untuk mengembangkan kerja sama dan dinamika kelas Yyang
stabil. Bagi guru scbagai pengslela kelas, yang ditekan

ingl:unzan belajar yan: baik, -

kan adalah pen_ewmbangan ling:
menciptaiten illin positif untuk Dbelejar dan peleyanan
kepemimpinan yang dewc.uratis.

Juru yang baik adelah yang selalu menggunakan alat

bantu mencajar yaitu media pen :ajar. rengrungen wedie
pengajaran mcne an peranan penting scbagal alat bantu
dalan rengke wenciptakan proses belajar mengajar  yang
efektif., Dr.llana Sudjana dalanm bukunya vasar-Jesar fro-
ses belajar mengajar mengafjekan behwa 3

..+ Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutma

kan untuk mempertinggi mutu bels jar mengajar. Den-
gan periatasn lain menggunakan alat peraga, hasil



belajar yang dicapal alken tahsn lanma diingat siswa

sehingga pelajaran mempunyai nilai tinggi ( liana

sad jana, 1987 s 100 ).

.engelolasn progran hn“hj r mengajar, pengelola ke
las, dan penggunacn media belajar, belum dapat mengukur
berhagil tidakmya suatu pengajeran, karena semua itu
baru merupakan prodes atau pelalzsanasn., Untulz mengetahul
hasil pengajaran tersebut diperlulien eweluasi, iZvaluasi

-

adalsh tugas guru yanz terskhir dari kescluruhan proses
belajar mengejar. Svalvasi sdalen cktivitas yang dilaku

kan oleh gury dolaw rangle ucmperting i hasil penpgajar—-

an. Karena itu ecveluasi tak dzpat dipisahliien dari pro -

ges h;l,Jaf nensa lor,

Menselzla progrem belsjar mengajer, uc:gelola kelas
dan mencgunalan media belajar serta nelaizukan evaluasi
hasil belajar siswe adsleh lompelensi yeag harus dilak-
sanakan oleh guru dalam kegistan belajar menajar. Se =
bab kecemnat kommetensi guru terscebut werupalion bag ian/-

penentu kaberhasilen belajar ciswa; termasuk para guru

o

Madrasah Tecanawiyan Ilegeri +alan j.araye, <arcna liaura -

seh Tsanawivah lezeri Falangkaraye meruvgalken salsh sztu

lembaga pen’idilktan tingkat  lan utan pertoma yang Jjuga

[.2

melaksaneken kegiatan pendi liktan dan »enga jaran dengan
satu sistem penlidilzan llasional.

S2laras dengan pemikiran di atas, maka dalam kuri-
kulum Madrassh Toanawiyah ditetapkan Juga tuzas guru :

1. Menciptekan kondisi fisik dan psikologis yang
menun jang pelaksanaan kegiatan belajar men;ajar



-

2e rombuat poersianan taliunan, seuwstoran, uwah Ko
tian satuan »Hrozram

3¢ Cla<pauaxat zeglatan Lolajar ven agalr

Ly 'i@lalzsanniean evaluagl dan tindale Leiut L.

'ﬁepartemen Azana s 1954)

iAddaaritan pada rumusan tersebut, nalis porianyasn
vanr muncul dalam kaltan 4nig smakkan guru radrasah
Taanawiyah Yeceri Palanpkarnya wemmun. al kenapnuan no-
neranzan komnetensl termebut dan selanjuinya nnnkah ke-
emnat Zommetensi dinabisud memrunypel nonaruh  teriiadan
hasil bel  jar risws pada HMadrassh Gsanawiysah Lerari
Palan:skarava °

Apa¥ila sura “adrasah ‘manaviyeh fcgerl Palanitiae
rarn melaksanskan turaa ponsajaran beniasnrikan koaneten
sl van: diperlulian, moka diasummliian bahwa von: a aran
berdsnarizan komnetensl dimalksud memrun al yen saruh ang
noagitlif toriadap Lanil Lelajar slswa an a hirnyn
kunlitam out-nutil' s pun dapat nencansl saanran,

fertolalr dardi pexiliran di atas diaan nempertint-
anskan kenarpusn yang dinillkil, venulis terdorsng untuk
neneliti wasalah omnetenal guria dolam Reitannya dengan
hamsil belajar sismwa densan runusan judul s
wSTUDT TENTANC KOUHsrTZNSIL QURYU DAL AM  RAITAGNIA DENGAN
1IASIL EELAJAR SISHA PADA TIADRASAH S8aHAWIYAd  NWEGERL

PALAAGR ARAYAR P



B. PERUMUSAN MASALAH

Permasalshan ysng diteldati guna pembuatan skripsi
ini adalah sebagai berikut :

1, Bagaimana tingkat penerapan kompetensi guru Hadarasah
Tsanawiyah Negeri Palangkaraya ?

2. Bagaimana hasil bela jar siswa Medrasah Tsanswiyah
Negeri Palangkaraya ?

3. Adakah hubungan yang berarti antara tinglkat penecrap-
an kompetensi guru dengen hasil belajar siswa  yang
melipubi
ad Adekah hubungan yang berarti antara tingkst pene-

rapan kompetensi guru mengelola program belajar =
mengajar dengan hasil belajar siswa ?

b) Adaksh hubungan yang berarti antara tingkat pene-
rapan kompeteasi guru mengelola kelas dengan ha -
8il belajar siswa ?

¢) Adakah hubungan yangz berarti artera tingkat pene-
rapan kompetensi guru menggunakan media belajar
dengzan hasil belajar siswa ?

d) Adakah hubungan yang berarti antara tingkat pene-
rapan kompetensi guru melakukan evaluasi hasil

belaejar dengan hasil belajar siswe ?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Untuk keperluan penulisan 3kripsi ini dilelkukan
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penelition dengen tujuan sebagai overilutb 3

1.

2e

1,

2e

3

De

Ingin mengetahui tingkat penera.an kompetensi  guru
pada Hadrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya  dalanm
proses belajar mengajar yang neliputi kompetensi me-
ngelola program belajar mengajar, kompetensil mengelo
la kelas, kompetensi menggunakan media belajar dan
kompetensi melakukan evaluasi hasil belajar.

Ingin mengetanui hasil belsjar siswa ladrasah Tsana=
wiyah .Jegeri ralangiarayae.

Login menzuji ada tidaknya keterkaltan antara tingkat
penerapan kompetensi guru dengan hasil belajar siswa
pada Madrasah Tsanawiyah Hegeri Falangkaraya.

Adapun kegunsan hasil penelitisn ini adalah 3
Hlenjadi bahan masukan bagi Kepala Madrasah dalam
rangka peningkatan kualitas kompetensi guru di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Palangkaraya.
senjadi bahan masukan bagi pengelola/pembina lembaga
pendidikén di linzlungen Departemen Agama khususnya
dalam rangka penyaringon tenaga guri.
iilenjadi bahan/masukan bagi lembaga pendidikan yang
nengelola tenaga guru.
Sehagal sumbsngan pemikiren delam ikut serta mening=-

tkan kualitas pendidiken di Kaliwantan Tengah.
Sebagai behan/acusn bagl peneliti selsnjutnya  yang
berminat untuk meneliti lebih mendalam,
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D. PERUNUSAI IIIPOTLSA
Bertolak dari permasalahen di atas, maka hipotesa
yangz akan diajukan adalah sebagal berikut 3

l. Hlipotesa mayor

Ada hubungan yang berarti antara tingkat penerap-
an kompetensi guru dengan hasil belajar siswa.

2., Hipotesa minor

Untulk menjabarkan hipotesa meyor di atas, maka di
runuskan hipotesa minor s2pertl berikut :

a) Ada hubung yanz berarii antare tinglial penerap-
an kompetensi guru wengelola rogran telojar me-
nsujar denzan hasil belajar siswa.

b) Ada nhubungen yang bersrii eatrre tingkatl penerap=-
an kompetensi guru mencselola ltelad cenzan  hasil
bela jar siswo.

2 vy -

¢) Ada hubymgan yang berarti antaras tingzat penerap-
an kompetensi guru mengzunslkan nedia belajar de -
ngan hasil belajar siswa.

d) Ada nubungan yan, berarti antara tinglkat penerap-
an kom ctensi guru melenlmltan evalrasi lasil bels-
jar denpan hasil bele Joz siswee

Be X0USEP DAN PENCGUKJRAN
1. Kompetensi mengelola program belajar mengajar adzalah

kemampuan guru merumuskan/menyusun progran peﬁgajar—

an dalam bentuk satuan pengajarsn pada setiap kali



2e

30

12

kali mengajar.

Cara mengukurnya sebagai berikut : (rentang nilai

yang digunakan 1-4)

10 - 12

T=9 2 3

4 = 6 3 2 cukup
3

4 ' sangat baik

baik

i w-'% 3 kurang

Kompetersi gurv mengelols kelas adalzh kemampuan
guru mengatur siswa/ruangan, mengatur komun%kasi
dengan siswa dan mengatur komunikasi antarx siswa

dengen siswa.

Cara mengukurnya adalah menjumiahkan nilai kompetensi
tersebut pads masing=masing guru bidang studi kemu =
dian dibagi %, ccehingga diperoleh nilai rata-rata
dengan rentang nilai yang digunskan 1l-4,

10 =« 12 kali : 4 sangat baik

-

T =9 kagli : 3 baik
4 « 6 kali

(1]

2 cukup

1l =3 kali : 1 kurang

Kompetensi guru menggunskan medis belajar adalgh
kemampuan guru menyajikan /mempragakan usteri pe =
lajaran dengan menggunakan alat peraga, seperti me-
dia gambar, peta dan media elekironika,

Cara mengukurnya adalah damjiﬁlphﬁgéﬁniihimedia ter-
sebub selama Januari, Pebruari, Maret dan April 1992



4e

5

e
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dengan rentang nilai l1l-4

10 = 12 kali :+ 4 sangat baik

T=9 kali : 3 baik
4 = 6 kali s 2 cukup
1-3 kali : 1 kurang

Kompetensi guru melakukan evaluasi hasil belajar sda
lah kemampaan guru mengeveluasi hzsil belajar, baik
tertuliis maupun lisan pada setizp mengswzli dan men-
Jjelang akhir kegiatan belajor nengajar dalam satu -
g=tuan pelajaran atau setiav kali menkaiar.

Cara mengukurnya adalah jumlah melakukan evaluasi se
lama Januari, pebruari, Maret dan April 1992, Rentang
nilai yeng digubakan 1-4,

10 = 12 kali : 4 sangat baik

7 -9 kali Valk

e

3
4 = 6 kali : 2 cukup
|

l =35 kalil kurang

Ketarxsivan /bubungan adalah pengajarsn berdasarkan

kompetensi mengelola program belajar menzajar, me-
ngelola kelas, menggunakan media belajar dan melsku-
kan evslussi hasil belsjar mempunyai keterkaitan /hu-
bungan yang berpengaruh dengan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa adalah nilai maksimal yang di-
capali siswa pada semester genap tahun zjaran 1991/ -

1992, yang diperoleh dari nilai harian siswa pada
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masing=masing guru pembina bidang studi.

Cara mengukurnya adalah menjumlahkan hasil Dbelajer
seluruh siswa pada masing-masing bidang studi ( 13
bidang studi 18 guru ) dalam satu kelas sampel ke=-
mudian dibagi dengan jumlah siswa pada mzsing-masing
kelas bidang studi, sehingga diperoleh nilai rota-
rate seluruh siswa pada mesing-mezsing bidang studi
yang dibine oleh 18 guru, Rentang nilai yang diguna-
kan adzlah 1 = 4 :

skore 4 { 8 )
skore 3 (7 )

Skore 2 ( ©

e
()
o
=
o
d

Skore 1 ( 5

~—
=
i
=
n
=
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KOMPETENSI GURU UALAM KALTAKNYA
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA

A, P-NGERTIAN KOMPETENSI GURU

Kata kompetensi penyangkut kepada kemampuan ata
kewenanzan untuk melaksanakan suatu aktivitas atau tu -
gas ya ng didasarkan atas keahlian yang dimiliki,

Dalam pengajaran kata mzonpetensi” dilkaitkan deng-
an kerkataan guru, sehingga diistilakizan kounetensi gu-
ru, dimana seoran; guru baru bisa mel-ksanakan tugas se
bagai pengajar apabila telah meniliki kemampuan/kompe -
tonsgl untukx men;ajar, untuk berprilaku sebagald pengajar
baik dalam proses persiapan maupun dalam pelsksanaan le
giatan belajar mengajar.

Dalam kamus Dahasa Indonesia terdanat istilah
competen” dan 'koupetensi® yang berarti "Kompeten" ar-
tinya wenang, cakap, berkuasa memutusitan sesuatu, sedang
kan kompetensl artinya (kewenanran) kekuasaan untul me-
nentukan atau memutuskcan sesuatu hal" (Poerwadaminta,-
1976 : 518)e.. Sedangkan istilah guru adalah M"orang yang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar"

(Poerwadamminta, 1976 & 56).

15
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unusan lain menyebutkan bahwa kompetensi ialah
Mzemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui
pendidikan/latihan® (Departemen Pendidikan dan Keoudaya
an Direktorat Jemderal Pendidilhan Ting: i, 1983 : 155).

Dari rumumgan di atas memberikan pen ertian  bahwa
konpetengi ialah kewenangan, kemam-uan seseorang untul
melaksanakan tugas sesuai dengan keahlian biidang tugas-
nya. Kaitannya dengan kompetensi dalam dunia pendidikan
dan peniajarany maka yansg dimaksud ndalah kompetensi gu
ru, Dengan dasar pengertian di ntaz danat disersepsikan
bahwa kompetensi guru adalah lekuasaan, lievenanian guru
untuk melalisana:an tugas menizaiar sesual dengan bidang
keahliannya masing-nasing setelah melalui proses pen -
didikan/latihan, Komnetensi serupakan persyaratan
khusus untuk nemenzang predixzat sebagal guru, ~adi kom-
petensi guru adaldd kemampuan seorang guru melakukan ke
fiatan kepdndidikan baik dalam proses porsiapsh ataupun
dalam aktivitas belajar mengajar necara mazsimal, sadar
dan senzZaja menyusun/menyamnailan ilmu pengetahuan, ket
ranpilan dan membimbing siswa mencapal tujuan pendidik-
all e

Pengertian guru mengajar berdasarkan kompetensi di
maksud adalah kemampuan guru renerankan berbagal kompe-
tensi atau prilaku mencajar atau Jalan yang ditempuh
gury untuk melaksanakan aktivitas pengajaran di sekolah

yang dapat dilihat dalam interaksi belajar nengnjar.
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Dengan demikian dapat dinengerti bahwa kompetensi
suru adalah kemampuan/kewenangan guru melalisanakan tu -
gas sebajal pendidik dan pengajar atas dasar keahlian -
nya dibidang pendidikan dan pengajaran,

Tugas pengajaran dengan memberilkan ilmu pengetahu-
an secuai dengan bldang tugasnya adalah suatu aktivitas
yvang sangat bijaksana untuk nenyelamatkan peserta didik
dari kesengsaraan dan kesesatan, Untuk itu guru harus
benar-benar memiliky dan menerspkan kompetensi mengelo-
la program belajar mengajar, mengelola kelas, umengguna-
kan media belajar dam melaultan evaluasi/peunilaian, ve-
nerapan kompetensi itu merupakan prestasl bagi guru jang
baik dalam menciptakan suasana proses belajar mengajar
yang efektif dan efisien,

Menciptakan suasana proses delajar mengajar yang
efektif dan efisien dengan menerapkan kompetensi  $ang
digebutizan di atas bukanlah avas dasar koterpalisaan dan
pengaruh pihak lain, nanun <ilandasi oleh kesadaran dan
rasa tanggung jawab yang tinggi dari guru yang bersang-
kutan, Sebab mehgajar dengan dasar paksaan dan rasa
takut pada seseorang merupalan suatu sikap tidak  per-
caya diri, yan; akan membahayalkan pendidilcan, Guru yang
balk adalah yang memiliki dan menerapkan kompetensi me-
ngajar atas dasar panggilan hati nuraninya, melaksana -

kan tugas mulia scbagal pehdicik dan pengajar,
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B, PENGERTIAN HASIL BELAJAR

1. Hasill

Setiap orang yang melakukan sesuatu kegiatan/
aktivitas sudah terbayang dalam pikirannya men=
dambalkan atau mengharapkan suatu hasil, bakk para pe
tani, pedagang, vegawal, para nelayan, maupun  para
sisvwa yane sedang dan sudah melakulzan berbagal aktiv
itas belajar, Dengan demikian peristilahan "hagil"
pudah populer di masyarakat, nanun belum tentu semua
orang danat merumudzan wenpgertian hasil, Valaupun de
nilrian, sering didengar bahwa hasil merupalkan per -
olehan dari sustu nekerjaan,

Dalam kegiatan vendidikan sering pula didengar
istilah "nrestasi?, namun antara prestasl dan hasil
tidal: akan menjndizan dua arti yan. berbeda, karena
hasil 1tu rendiri merupakan terjemahan dari prestasi.

Dalam buku Fnsiklopedi waun disebutizan bahvia

prestasi ialah ... "produksi yang dicapal oleh tenaga
atau daya kerja seseorang dalam walkttu tertentu
(Yayasan Kanisius, 1973 : 1031).
Sedangkzan arti hasil dalam Kamus Bahasa Indonesia
adalah "sesuaty yang ada oleh sesuatu kerja, berhasil
sukses" (Suharto dan Tata Iryanto, 1968 : 938).

Didasarkan rumusan di atas malkka hasil adalah

suatu yang diveroleh sessorang setelah melakulkan per
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buatan, pekerjaan secara mazsimal atas dasar usaha
sondiri, Kaitannya dengan kegiatan pendidikan nmaka
hasil adalah suatu nidai yang diveroleh siswa atau

gl terdidik setelah dilakukan evaluasi/penilaian dalam

proses belajar mengajar,

Belagjar

-

Belajar adalah perbuatan seseorang untuk memper
oleh ilmu nengetahuan, ketramnilan, pens=laman  dan
kenribadian melaluil sumber belajar, baik melalui ne-
niamatan sendirl, belajar sendiri melalui sunber
pustaza maunun me'!alui pendidik atau »peniajar. Ini
berarti bahwa belajar adalah perbuatan yang sengaja
dilakuksn oleh seorany; anak untuk mengadalkan infer-
sked denran sumver belajar dalam rantica nroseés  0e-
rubahan prilaku,

Monurut Mouly yang dilkutip Dr, llana Sudjana
dnlam bul-u CBSA dalam Proses belajar idengajar ber-
pendapat bahwa "belajar pada hakekatnya adalah moses
nerubahan tinslzahh laku sescorang beritat adanya pe -
ngalanan® (Sudjana, 1987 : 5).

Pongertian serupa disebutkan dalam ensiklopedi Indo-
nesln “ahwé belajar diartikan sebagai :

Perubahan yang terjadi pada tingkah laku poten-

gial yang secara relatif tetap diangzap sebagai

hasi) dari pengamatan latihan (Imsiklopedi Indo
nonia, 1962 3 434) .
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semuntara Robert M, Cagul yang dil-utip Profe Dre He=
Moch. Said dalam bukunya Ilmu Pendidikan mengemuka -
kan bahwa bBelajar adalah :
perubahan yang disposisi atau kesanggupan yang
berlaku melama waktu tertentu dan yang tidak

dapat dinyatakan sebagai proses pertuzbuhan
(Mo Said, 1959 : 91),

¥epudian Dre.H, M. Arifin men;enukakan bahiwa
helajar adalah :

1

Suaty epitan anaz lidil: dalau peuerima, menang

:
gapl serta monj analisa baliah=lalan pclajarah
anp dinaiian oleh puru yawn, beralhir pada ke

mamauan cnsk menplasai baian pelajaran yaug di-
anjilrm, Dencen kata lain belajar =dalah suatu

ran~t:ainn lzeslatan response yan  torjadi  dalam

venspion belajar mengajar yang berakhir p pada

terjadin;a nerubahan tinghlah laku, baik Jjasnani

ah mounun rohaniab akitat pengpalanan/pensetahuan
an yaa; dipsroleh (¥, Arifin, 1970 B 162).

Denpan memperhnatikan penpertisn-pen-ertian ¢i
atas malta dnnont disimpnlkan bahwa belaiar mengandung
artl 3
a) Suatu nroscs kegiatan yang dapat menin;zatkan ce=
rajat kehidupan yane melinskupi penguasaan  ilmu
nenretahusn dan ketrampilan serta zepribadian yang
lulur,

b) Muatu kepiatan anak didik dalam belajar meniajar
secara teratur untuk mencapail cita-cita

c) Kenampuan anak didik untuk mentransZerkan kembali
ilmu yang diperolehnya dalam waktu tertentu,

Satu marna yang perlu dijiwai oleh anak / siswa



5 3

darl rumusan-rumusan belajar di atas adalah bahwa
belajar itu adalah kegiatan sescorang untuk dirinya
sendliri, Disini bukan berarti meniadakan keterlibat-
an pihak lain atau sumbzr belajar belajar yang lain
dalam aktivitas belajar, Namun tidak mungkin terjadi
aktivitas belajar, tanna adanypa kesaiaran, kenmauan
dan usaha dari diri sendiri, Keterlibatan orang lain
han'a s baral pelengkap belaka, karena itu belajar
bisa dilakukan oleh wmasing-masing individu tanpa
bantuan orany lain, Bahkan tidslk minslkin terjadi be-
lajnr malsu dilskukan oleh orang lain,

Perbuantan belajar .en'an unsur kesensajaasn oleh
individu adalah faktor utame dalam belajar, karenn
itu retian perbuatan belajar harus dicintakan kmdisai
belajar yang diuanis dan bertujuan. Dalanm hal 4ni
Ja Mureel dalam bukunya mengajar dencan berhasil
veng diterjemallzan oleh Prof, Dr, S. Nasution me-
runuskan

celajar berinntung padn kamauan belajare Sikap
yang acuh tak acuh tak memberi hasll yang rung-
suh-mungiuh ... Kondimi yanz balk untuk belajar
tidak dapat dicapai oleh ruru dengan ancaman,-
hal:uran neksaan,. Motivasi yang baik timbul dari
minat anak itu senairi akan sesuatu yang ber-
riagna dalan hidupnva, Belaiar tidak berhasil

Jika anak melskukannya karena ia takut atau

untul: nmenyenangkan hati guru. Motivasi satu-
satuny ayang memberi hasil-hasil vangz aithentik

ialzh motivasl yang seakan-akan iencekam hati
angk untuk melakukan tugas yang bernarga bagli -

nya (J. Mursel dan S, Nasution, tanpa tahun:30),.



Perdasarizan riunusan-rumusan di atas maka hasil
dan belajar adalah suatu verbuatan yans berada dalam
satu sistem dencan pengertian bahwa hasil belajar
adalah nilai atau peruabahan yans dicapal oleh siswa
darli usnhanya senuiri berdasarizan ponerimean, renra-
matan dari sumber belajar.

Senada dengan pendapat di atas hahwa ciri hasil
velajar yaug baik menurut 2lmert Wordeis vang di-
kutiv oleh Fror, br. H, ¥n2i, =12 >lanm btukunvs Imu
Fendigikan ada ;& yvaitu

a) ‘alau miewa .apat men.itapasan kambali ang

yarg telah dinelagerinva ,..

b) Llercapainya kalsn ~isvrs dn-at ronecorsaniensi

a0 senciri apa ven~ telah dinelajarinva

¢) Menznenudaki keca=ap-n rontr-nefor dalam  me-

mecah'zan masnlah terhadan pursoalan yang se-
rupa

d) Herpikir produktif dalam n-mnecahiian masalah

vang menghendaki kacakaran untus menemukan
stonird nesaleh-masnlahnra, rencarl kriteria

nemecahanny p sendiri dnn rernjerttik haesil se
cara sendiri (M., Said, 1959 : 93),

Senentera menurut EBenrsamen Eloon dalam buku
bagar-Daenr Prozas Belajar Men;ajar oleh Dr. Nana
Sutjana bahwa ada tiga { % ) tive hasil belajar
yaitu "Tipe haril belajar bidauz kognetife, Tipe ha-
il belnjar bidang affektive dan tipe hasll belajar
bidang psikonoter" (Nana Sudjana, 1957 : 50).

Dari beberapa pendanat di atas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah nilai maksimal atau suatu

yauz dieapsal {individu peserta didik dalam lingkup pe
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ngetahuan, ketrampilan dan kepribadian atas u usaha

scndiri dalam proscs pendidikan, Dengan lain perkata-

an hasil belajar berarti :

a) Hasil yang diveroleh shewa secara maksimal me-
lalui proses belajar mengajar dalam waktu tertentu
baiz sendiri maupun denjian cara kelomnok.

b) Sesuatu yang diperoleh siswa dari sumber belajar
sehingra memperoleh penguasaan ilmu pengpethhuan,-

gilp, 'kepribadian dan ketrampilan.
. KOMPETINSI KAITANNYA DENGAN HASIL BELAJAR SISWA

Sebazaimana dikemukakan di atas bahwa banyak faktor
atau komponen pang terkait dalam pencapaian tujuan
pendidikan, Faktor tersebut merupakan bagian i integral
yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya,
Dianbara Taktor tersebut adalah guru (pengajar) se-
kaligus sebaghi Taktor yang dominan dalam mempengaruhi
hasil belajar siswa serta peningkatan mutu pendidikan,
Hal ini sesual dengan pendapat A, Hamdaini melAhlui
artik®lnya tentang '"Problem angka kredit Guru” dalam
harian Dinamika Berita tangial 15 September 1992 bahwa:

Mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah lebih

besar korelasinya dengan profesi guru, karena 1a

merupakan oran: yang didik dan dilatih berbagal pe
ngetahuan dan ketrampilan khusus untuk itu <..

Karena itu pula tinggi rendahnya mutu pendidikan -

dan pengajaran di sekolah banyak ditudingkan ke-
pada guru ( Dinamika Berita, 1992 : 4 ).



ientuk tenasza guru yans prefesingn rebaral  tenaga
panzajar dan torlibat langesung denan siswa disyaratkan
nemiliki dan monerapkan komnetensl uen ajar yang bally
“arena tanpa memiliki dan menerapkan komnetensl men;ajar
senerti yang digyaratkan, kecil kemungkinan mutu  pen-
didikkan atau hasll belajar siswa itu baik, Bengan
tin;at noneranan kompetensi guru yang tingid, malen
lebih nemungkinkan hardll belajar siswa padn somua bl
deng studi letih t1 il nula,

Toharesna kommetansl cang beriaiton denian hacil

belajar silawa adalah seberal berilwut

1, Fouveteonsl guru mencelola pyoarsm b l: 'ar gensaiarp

Vesiatan ya ng mutlak dilaliukan oleh juit sda -
1lah non.elola programmbelajay reu: ajar sobelun mm -
pai pada poristiwa nengajaran, Tuntutan tersebut
adalah untul: vomvormudsh, nengaraliznn, meongefektil -
kan den mengefisiondikan proses velajar monajar,-
s ingga venungltinkan hamil belajar sliawa lebih
balle, lial ini seosmual dengan pendnpat Drae,Sudirman I
dalan bulsunya Ilmu Pendidilzan bahwa 3

Mun g poroncanaan dinalkzsudkan agar progran poe

ni;ajaran hendaknya dnpat nenjadilan guru lebih

slan dalan mengajar dengan porouncanhaan Yy ang

Batang, Guru setiap aken mengajar harus mengada
kan persiapan lebih dahulu (&1diman 1§,19%9:43),

Drae Mostyah 1K dalam bulkunya DMdaktik Metodik herw-
pendapat aonnda dengan di atas bahwa Yguru yang
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bailz harus venbuat rencana don an hati-lintl, dan te-
11ti perta nemmerhatilian sopala aspele dard pelajaran
nermulaan sompal athir® (foatyah X, 1306 1 80).
Texdasarizan pendapat di ntas scyogianya  sunzla
suru temnsuls guru liadrasah Ta nawiyah haris nense -
1ola progran belajar menyajar, yan: necara khusus di
buat .alan bentu. satuan pelajaran solelum ke iatan
belajnr enpajar dilaksanakan, ©leh tarona itu  lke-
Momyunn rew elola progran belalar wengajab dalan
bentul: s tuan nengajaran ta.i setlap suru vada nasing
nardng bidan: studi adalak cuatu tuntutan, Selain
1tu zurn Juca dituntut untuk nenbust ->morm somes -

ter sctagal acuan kegiatan belajar neniajars

Tuntutan kepadn pgura untulz nenililki  lemammuan
neatunt persianan pelajaran/sermianan meurajasr bere
arti nenshearugkan naging-nasdng sura untul: nempelajn
ri dan menguacal lebih dalmlu wnelajarsn yans aan di
8ajikan, Tanpa demikian, maka suru cwiun sulit dapat
nerununizan Yujuan Instruzsionsk Khususg ( TI7 ) B0
bazedi penjabaran dard Tujuan Instruksional Unun (XWU)
dan sonua komponen van: ada dalan kegiatan belajar
pengajars

A dalam menicelola prosran belaliar nenssjarmng
dir nmuskan dalam bentul: satuan pela aran, para guru

seyogianya Lorpedoman pada Prosedur rengemdangan sis



.
2l

ton Instrulisdonnl ( PPSY ), PPSE merunakan model,
rencsna pengsajfaran yang ditembandeen oleh ‘ndean pe -
rolitian Pendidikzan ( B°P ) Departeaen Pondidikan
uan ¥elwudayasn pada tahun 14:2, yang memuat “"pefun -
jul: waunm, %ujuan Inatrul:sional, materi pelajaran, ke
giatan belajar weng;ajar, metode dan alat pelajaran
parta ovaluasi (Muhanaad Ali, 1907 3 52)e
ronnolucamd dard sloten perencanaan pengajaran
bor iasarcan oS adalsh meu.faruszan kenada oemun
gure unt ulr nmengzenbanglian PIOZrat=progran nonsajaran
pada vagin -tasing ddang studd yang dibinanya ko =
dalaa Lentuk satuan woela aran, Oleh izarvoa itu, guru
sebagal nengelola »rograa neugajaran diliaruczan 10—
wiliki ilmu yans cukup dan selalu belajar untuk uve-
noembanglzan Jdird dalam profesinya sebagal gurue alaa
kaiton ini Drs, Sudiman i ueneparian tahwa ¢
Setiap calon guru memang perlu nemversiapkan
dixd dencan soballt=baiinya tenlanz proseduryng
topat dan benar cara memproiramkan pengajara
Leriasayian strategi (nondalzatan) PRSI, Peniet-
ahuan dan ketraavilan dalam bidang ind eriu
fe jak awal dinelajari aicar neucajaran dapat ber
langsung socara sistimatik dan mencapsl tujuan
van; optinal ... Tentu gajn vada Fliramnya, di-
sarankan periu wpeoning-atkan kocusmouan guru dan
soaparsiapian calon guru ysn vertonannuan e -
lazpanaiinn pendekatan atau sirategi PPSI FO-
nertd van: diharamizan (Sudirmen Hy 1959 ¢ &5 ).
Pandangan dl atas nenbordkan vengertian Lahwa
georans gurua baru danat menermmizan siatom peraoncana=-

an deugan beik dan sistinatis, scetolah ledbih dahulu



memnnclajart sucara nendalsm tencang strategi/pende -
ikatan penpajaran berdasarizal Prosedur Fenjenvangan

Sigten Instrulizional ( PPSI ), sobab dengan NN -
delktatan PPSI sucara utuh tujuan pengajarsn aknn tere
canai, sesual don an pendanat Urs, Sairman 1 balwas

PPSI meruannkan tata cara nengempangkan — sistan

nengajaran vanr monekanltan kopadn nencanalnn tu

Jjuan instrulsional meialud ovaluasi yang Jditerw

ankzan untulr menguji fencannsian tujusn torselut

(Sadiyuan iy 1o ¢ Lo)e '

oPSE o biral mtratei vwen niaran gang efektif
dnu esiemion nonu tud Fenanuan r Sexunuginn tu jue
m instruliedonal | ang tepat, yaitu rumusau  Tujuan
instesiinl wal lhasun cans  enncl Lnti soekaligue ne-
doian egiatan veliajor we Jrjar, Jongan rutussn in -
al.valgt npt kg vans baill oxan lebibh glstinaiis
nony atoalan unterd pelsaanan, soidn ga lebih veaudnll
Lan slpwa nanyinvshinga,

Sermin zurd dalam mermuat norencanaan —~alsiaran
tontu nemnun ol tujuan dan pencobtahul ondisl be -
lajnr, =2rena peoran: yady nevimat persiapm lotil
bal- dapat nomberilkan harssam eberhamlan  belgjar
sdowa, Unmun dalpa nesbuat nerclapan pelajaran gum
Qarun nonporhatilzan hal-hal sebacal berilut 3

a) Hencetalul ana yanu diliagillian

b) Cerpengharacan nlian prestusl belajar anak

c) Menzgioi bila ada hkelurangan

d) Avaizah bahan dan alat-alot rang digunalzan

a) illenilal yang telal dikerjaitan
(fostyah U, ¥, Y386 ¢ U6).



Asaaping Lal terscbut, puru sebagai neulriat
aatuan poelajaran sehallgua welassaiazaunya dalaa pro
s¢s belajar vengajar perlu uonnertinbanskan beLerava
perryaratan, Porsyaratan tersebut adalab g

a) liaxus ada koutinuitas dan reievanal/hubungan
antara apa yang sedang diajarican, Jdongan nng

tolabh diajarican dan yany alzan diajnriian

b) larus ain korelarst antara nenyortian-pen;or-
tian dari mata pelajaran yang lain

¢) puru karus ans arogd noarvbedaan individual ye
tontang abilltes,= ialerest = canacitieas dan
N30 AlA = ulak

d) roncercian tentan uwmia weilomok, tingi:at kg
nmmmua ko neakan dan el laman yangs sudnn
(R A

¢) M.merluiion vrrissli netode Jlan nnteriy sorta
lobarmaniann dalar nolol-nolol: nelajnran dan
Iala nedbasian vnkitu (Moot ah,il%, 1206: 6)

Adagarkan pada Leberapa noudnpat di atas, undia
seornl . guru sebagald tewoasn pengajar dituntut mendili
14 keourmwuan nongjelola nyograma Yelajar men ajer [ ang
GLemcan Jdalan bontul: matudn nelajaron, alam meubuat
g8 tunn velajaran, @tru harus vengpunalzan poia  Yang
lobili moueriinng, eiektll dan efinmlen raitu dencon mg
nggunp:an stratogi/ronuchiaton PPSle Yeharusam  pada
guIu  “onaga pengajar) wevluwat purslapan pengajaran
dongan strategi FrSI adaloll ayar curdu leidh sdap dan
dan sistinatis unlag pensamaianuya revpada sipWa 50-
Mugpa seuungkinizan pula pencansian hasild belajar
sisva socara neacsinal,

Henuyut Ioea dki:, yang «ikutip oleh LrseHetyhe



Ali dalam kunya Guru dalam Proses elajar ‘engajar
bahwa ada tiga ( 3 ) unsur pokok yang perlu diper =
timbangkan dalam membuat satuan/npersiapan peniajaran
yaltu
a) Domain kognitif yang meliputi pengetaluan, -
pemahaman, penerrpan, Analinis, esinthesis, -
evaluasi
b) Dowain affektif yan;: neliuti kemauan meneri
ma, kemauan menanggani, heluejak¢nan, pene -
ranan karya, ketekunsn Jdan kcteldtian
c) Domaln psizomotor melinuti versepsi, kesiap-
an melatw:an sesuatu kegiatsan, mekanisme reg

ponqe terbimbing, “enanhiran, adqpuasl dan
oricivas ( Muhammald Ali, 7..0° ¢ -2 e

Dengzan domikian dapat dimengerti bahwa membuat
persiapan pelaaajaran harus terisikan nenjetahuan, -
gikap dan ketrampilan, balk yang nilékuknn oleh guru
maupun yang akan diperoleh siswa, Tiga domain ter-
scbut harus ter ambar dala: rumusan tujuan instruk-
sional khusus vang disusun oleh juru berdasarkan ma-
teri yang akan disajikan, -

Mengelola program belajar mengajar dalam bentuk
persiapan pengajaran merupalan akiivitas yang ber-
sifat konsepsional, Untuk itu dalan uwerealimasikan -
nva dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar di
kelas, dan mengelola kelas dengan cara berdialog de-
ngan sliswa, melalui penggunaan alat pelajaran serta
evaluasl sebagal alat untuk mengetahui hasll belajar

rengajare



Romnotenasl furu renrelols kelas

gemua keglatan belalar ¥ong dilakuzan oleh be-
berapa orang atau sekelonpok orang pada temnat ter-
tentu vang acaperoleh peupa jaran darl seseorang di-

nanai kelase D1 sckolah perist 4ilanan ‘kelas”"  sudah
san~at vonuler, Y#ng berarti nobacal temmat lzeglatan
belaj~r men ajﬂr;

Kelas stau ruangan arbharal tennat lkasiatan  be-
laj~r mengaj:r al sekolah schariesn;: lebih teratur,-
rapi dan penih Ainamika. Fal Lersebul danat terwujud
jika adan:n tenara pengelola saltu pguru - bernl pe -

igajar yaug asgall auabina siswa, berdialog dengan sis

wa serta mel:izulzan garhaial keglatan uenalar ne-—
1alar di dalar kelas, sehicgga tidalkk terjadi kekacau
an,

enurut Omar Laualik ) ang uikutip olsh

irs, Sudirmen R bahws kelwss adalah"suatu kelonpok
orang=0rany sug welskuzen regiatan belajar bersama
yang mendapat pensajaran dari seorang guru*(Sudirran
W, 1929 : 3},

Sedanglean pengelolaan adalzh vketrampilan bertindak
geoTang ENTl, e.s ataun svatu alat untuk menzembang -
veria sama dan dinamika kelas janc stabil" (Sudirman

N’ 1989 311)

Dr, Made Pidharta wen; emukakan bahwa pengelola-
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an kelas itu dilkelompokan pada penrelolzan »ang lama
dan yang baru,

Menurut pandangan lama bahwa "pengelolaan kelaa adae
1lah meupertahankan ketertiban kelas'", Sedangkan pan-
danran baru adalah 'prosss seleksi dan menggunakan
alat-alat vang tepat terhadap problem dan situasi pe
n-elolaan zelag" (lade Pidharta, ( *= ) @ 5.

Sementara dr., Suharsimi Arilzunto merumuskan :

Penrclolasn kelas 2dalah saatu usaha yang di-

1akn! <an oleh penanggung jawab kegiatan belajar

mensaiar atau vang membastu dengan naksud ajar
dicapal kondisi optimal nehivgga dapat terlsksa
na keziatan belajar seperti | diharapkan
{ Subarsimi Arikunto, 1906 : 5o ).

Dayli rumusan di atas pengelolaan kelas mengan -
guns arti sobagal kemampuan bertindak menertib-an
kelas (edswa) dalaw keglatan bela - r weuyajar dengan
rengeunakan alat-alat pelajaran yang tepat guna se-
sual materi pelajaran yang disajikan, dengan harap=-
an tercipta motivasi. belajar slswa dan akiif neng-
ikuti pelagaran serta mengadalzan interaksi dengan
riawn, Semua itu merunakan usnha guru sclaku penang-
gung Jawab kegiatan belajsr mencajiar guna vencapal -
tujnan iunstruksional atau tujuan wengajaran,

Tugas gurn dalam pengeloldan kelas cukup banyak
mebab dnlam kelaslah terzambar inti kegiatan belajar

mengajar, karenanya tanpa peran dan peratian guru

tidak mungkin terjadd proses belajar Wenpajar yang
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toratar dan elektif, ipnlagi pada sekolah lanjutan
tinglrat pertama seperti Madras ah Tsanawirah liegeri

vang menuntvt vanyak koterlibatan guru

Palangkara a
nenbinbin~s dan nmengatuyr slswa, Pecrhatian guri ter
hadap miswa dalam bentuk bilbingan pengnsjaran, tidak
saja densan klassikal, tetapi Jupa dilakukan secara
individursl, Hal ini seiring dengan pendapat Dr, Hade
Pidharta bahwa :
Pentingonya tugas gurt dalam pengelolaan kelas
ndalah encint lean, memnerbailki, dan nemelihara
oruaninnqi kelas sebinges itndividu siswn  dapat
nevanfactl-an lrenan uaunu, a, vakatnya, dan enexpd,
nya pads tusas-tugss individusl (Mad- Pidharta,
( - ) t 6)s
Drae Sudirman N Jjuga nencatakan hahwa @
fuaram gura yang uwtana adalah nenciptakan suasa=-
na di dalam kelas anar terja2!i interaksielajar
nengajiar yan: uenotivasi siswa antuz belajar -
densan bailr dan sungguh-sungguh, Untuk itu se-
gevogvanva guru nemlliki lteriamnuan untuk nelakn
Iran interakal bol=ziar ot ajar _an, oDaik, Salab
satu keuan uan yang sat; atl nenting adalah  ke-
marouan men~elola lzelag (Sudiruan W, 19:2:710).
Ponrsmat di atan menunjukan hotepa wentingnya
tugns puru drlam pengelolaan kcelaa, Tidaiz akan di
neroleh hasll belzjar yang bail, Jika tidak ada atau
kurangnta retrannilan guru dalan mengelolszs kelas, 8e
bab héinya dengan penrelolaan kelss yans teratur, ru
danat tercinte suas~na internksi belajar mencajar

hi an E! bﬂik -

Dalam peugeclolaan kelas, guxt menghadapl slswa



den an berbagal macam perbedsan, Perbadann keinsinan
nerbedasn kewanmpuan neneriza nelaiarsn dan lain se -
barainya. “anz jeles dalan movrelola kelss/siswa@ru
menzhadanl hertasai macan keenlitan, Cloh karena itu,

untuk menca-ai hasil belai-r ran-s halk dan zondisl

2

vaar optimal, puru harus danat melnkennalkkan dua ke-
giatan yaitu : "pengelolann Yanx wenv angknt siswadan
nongelolasu | ans menyanghub fisik (ruanzan,prabot

dan alat-slat »elsiaran)" (Sabarsini Arilnts, 17 Cs

0i) e

1,

Sdlam bukw Vavamen Kopenaid zan gura o, ang giter

bitkan Deperiemen Pendidilien den Varuda pan 2irekto=

‘.:
‘_J
et
C)

rat Jerderal Pendidilkan Tinsgd bahva bentuls
1aan kelns @i ates dirimusken stbagal beriltut

a) Pengelolasn yane “ery-onsint siews 1§ rulrd da
ri mengatilr sisvs, UeNAUT komunilkasi antar
=iswa dengan »enssiar, antar eiawn denean mls
Wi

b) Penmelonlaan figilt teriiri dari uenzastur rua-
ngang meja, kursi, alat pelaiaran serta me -
ngatur aMmtara esiatal ran’ oty Leongan Fang
lainnsa (Qﬁvﬂrtp=r1 'Lﬂ'lﬁjtnn dan Ketudaya=
an Direktorat Jendera} Pendidikan Tinggi, =

1953%364)

1 bentulk pengelolasn kelas di atas rerupakan
tugas gurp sebagal penanggung iawab kegiatan belajar
men ajar walan rangkaian rencrpal tuj wan pengelola-
an itu sediri, sebagaimana aikatakan oleh Dre.Suharsi
mi Arikunto oahwa

fujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap
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-

anak di alas itu dapat hekeria dengan tertid

sehinggs segera tercapal tujuan peuga,aran  mo-

cara creriif dan efiegien,

Sebagail indikatér sebuahl kelas yang teriid ada-

1ah

a) Setian anak harus bekerja, tidak mnacel ...

k) ~etisp anak terus melaku'-an pekerjaan, tanva
neubuany waktu ee.e (Suharsini Arikunto, 19¢d

63)

Venelotezan suasman tertib, tenang dan terjadi
nra interaksi positif antara guru dengan siswa di -
perlucan recansran dan kelramnilan guri, Analagl da-

eciatan b

4]

lajar rensainr, tidak jarang giru di-
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lam
hadaplzan kenads berbagad. kesulitan sopertd, slsua
yane. nakal, sisws (o2ng bodeh, pintnar den =ds pula
yan: berdior Siri tanva rencertl spa-nna, Mmtuk re-

ngatasd kesulitan tersebut gurm parlu meucari bacra

oa alicrantif s=sperti peéniajaran dengnan wrogratl re -

midizl., renultaziesn Zelomoolr, meiersnitan ustods penjia-
9 1 ] i

jaran van; tenat, pendekstau pribadi, penga jaran ber
) 1 s T ! y REILY

barai zreh denpar selzlu venusatkan per atian “epada

gieswa dan <steri venpr iarsn, ¢an scharainya,

Cencincat titik rusat progses belajar nengajar

v}

vans telah disusun Galar instruksionsl s 'slah siswa,
maka sistim komunikasi dalam belajar nremegang peran-
an ang penting. Hal ini dinerlukan untalz ¢

a) Membangkitkan don remelihsra perhatian murid

b) Memberitahukan dan mem-erliiatkan hasil be -
lajar vang diharavkan

¢) Hermangsang murid untuk mengingat kembali hal
hal yang bertalian dengan topik tertentu

&) Menyailkan stimulus untuk mempelajari suatu



kons2p, prinsip atau nasalah
@) iMenberikan bimbingan kepada murid dalam belajar
f) Menilai hersil belajar nmurdid
( S, Hnsution, 1952 : 194 ).

lintuk mencari kondisi belajar demikian, guru

harus menciotakan pola komunikasi sebagal berikut :

a)

b)

Pola komunikagl satu arah yaitu guru hanya
nen; ajar

Pola komunikasi dua arah yaitu pola komunilia
& antara guru dengan siswa, antar guru-anak
didik dan analk berdampinsan, guru-anak didik
dan antar anak diaik (ahara Idris,1981:71).

imanning nola konunlmel dexiliian, guru dalanm

nenvaiikan materi pelajaran periu nenelajari kondial

miewa, severti vengerti minal dan balal =isvae Karena

itn kondis=i balajar yang narus diksiabui guru  dalam

peselolann kelus sdalan o

a)
i

c)

d)

e)
)

&)

n)
i)

Cenbinckitizan dan metelibera verhatian slawa
llenjelackan kenada nmuric hasil apa Yang di-
harapltan da~ir~danye setelah belajar
Merangeang murid untulz nengingat kemball
kot sep, aturan, <an etragpilan yang merupa-
kan prasyarat agar nemahani pelajaran  /aug
acan dilterikan

Men; adikan stivuli yang verkenasn dengan
ralkan nelajsran

Memberikan bambingan kepada murid dalam pro-
sen velnlar

e sberikan feedbeck ntau balikan den;an neu-
veritahukan kepadn murid avakah hasil belah#
nya henar atau tidalz

“erilad hasil belajr» adengan memberi kesemp-
atan kepada nurid untuk meagetahul apakah ia
telah bhemar morrussal babsn rolajaran itu
dengan menrerikan beberapa soal
ggﬁggﬁﬁﬁpakan {ransfer dengan memberi contoh

Memantankan apa yang dipelajari dengan mem -
beriltan latihan-latihan untuk menerapkan apa
yan§ telah divelajarinya (S.Nasution, 1962 :
14) e
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Semua runusan di atas merupalkan alternatis cara
veugajaran vaang harus dilatulian olelh jguru dengaaq
tujyan untuk mencapai tujuan vengajaran, -engan kata
lain bahws upaya yang dilakul:an oleh guru dalaz pro-
ses belajar ren_ajar di delam irelas adalan untuz wsen
civtaltan atau wmeninskatkan uasil belajer siawa, Ulel
karena i1tu pengelolaan kelas sccara intemsif wenjadi

1

“eharuaan hayi setiap Sivi, 'ailc gendatur siswa, pen

giunasn niat pelajaran serta nenataan ruangan belajar

vads rapi dan nranan seniinra semngicinizan tervcipta-

'l

vanT aenat daa diaanis,

~

nya kondisi helatiar

Fometenal supy aeungmunaiian glie hela’ap

K-her arilar bhelalar nada hakekatn s adnlah
tuapuan dan arak utsme dalan so2le bentuk nangajar-
an yan: dizonbamglean iurt ‘mence ar, baile 31 sakolnh
mauoun i luar ~ekolak. latusg reacapal kebaraasilan
belaiar terasalmi, auv'myp ban o yvany harus didlsakukan-
olah miru, diantaranyn densgan meabiasaizan metode mo-
nzaiar serts bervariasin-a paaaguinann wedia atau
alat pelajaran,

Penggunaan nedia 2tan alat pelaiaran merupakan
unsur penting dalam proses belsiar rensnlar, ko=
berhasilan belajar siswa sabogal vujvod dard pencapail

an tujuan inestrukeional slzan direroleh apabila di-

dukung atau tersedianya medla pengajaran yang relevan,



Untuk itu diperliian kenaupuan dan katrazpilan  guru
dalan menggunalan wedia belajar yang efektif,

Dalan hal ini Oemar Hamnalik wengatakan bahwa @

HMedia pendidilkan memdliizi peranan yong peniing

dalan rangls menﬁnﬂkqthnn narll belajar, dan

hagil helajar kemunghinan besar kurang nening =
kat jika kita ticak ntau lsurang men;gunakan me-
dia/multi medin pendidilzan yang diperlukan

(Cemar lamalik, 1922 : 124).

Denisan demirianjelaslalr Laiwa gurt harus banyak
belaiar lebil dnhlu sebelim s~ .ral koonda heglatan
mon:niare enurut DrJiilliem flear, otk ang dikutip-
oloh irs.iJiubanrind A13 delan iy a SUre walan Pro

gor elaiar Herzalar broracnaanat basun

Rerbnizal racsm melia peaa’aran Jany digunakan
nenberilkar kantusn Sﬂn‘ﬂb LGSnv } epada slswa
dal=am proses belajar mencsiar, Farim temikkian -

hadep erektiritas vengpunesn necda dnlen penga-
Jaran, Feiat. 1ii tercemin dari reusunuan REST
1milih ane'ta raram meiins meeciai dongan situast
ien onaisl (fuhatnad Ali, 19¢.: ©1).

mupa) tzr ebut censi@averean bahwa neunanfaat-

e

]

‘12 tidak nanza dilakukan oleh sisva seudiri, -
uanun yanus lebin besar merannya ndalsh kemamduan mnak
sinal guru sebagai mediator welev-un netode vengajar
an rang diguneiinnnya itu agalah CESA,

cara umun bahus wedi+w pen,a/aran sebngal alat
pendidikan adalah culup banvsk, termasulk yang diala-
wil langsung U]Oh peaerta didik, asal menjadi alat

nntuk nmencanai tujuan peundidiken, M.JJLengeveld

™

peitan ) arg i sainican susu .'-l"litll‘.l‘i uenaentukan ter
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yang dikutip olehblepartemen Pendidikan dan Kebudayaa
an dalsn bukunya Wavasan Kepoendidikan Guru wengala -
lkan bahwa ¥Yasegala sesuatu dapat dipergunakan sebagal
alat pendidilkan aralkan digunalzan dengan senpaja aan
dinakai untulz mencapei tujuan peonuidikan (vepsrtemen
Pendidikan dan Kelnday aan 2ircktorat Jenderal Pen -
didilkan Tincgl, 1983% ¢ 6%),

Daral beberana nendsoat tontang coasar pengguna=
auy nedin di atas, naka jelaz hahvia media, alat bantu
mencpiar batk aleklroniia -anpun tidalz, xalau difmana
kan sgec atit wnrkirn resupl colizan situaslt dan
koudisi telnjar msiswa sorta materi »nalajnran, naka
akan sanoat narnencaruhi Toandigl balajar olsva dan
gealigus danat menotivasdl &tlawn drlan Yolalar yeng
akairmysa neningkatksn hasil balninr ninwa.

Media nen.ajaran rerunn-an b=iian deri alat pe-
nyaspaian pesan perdidikan -enada slswey balk  yang
disajican olel gLiu usurun »ang lan sung dlpelajari
oleh sigvia seudiri,

Dalan tieaia pensajaran terdanat dua unsur pokok

yaitu "yesan atau bahan pengajaran yasg akan disampal
kan, atau peraughat lunak (software), dan alat  pe=-

nanpil atau perangkat izeras (hardware)'" (Sudirman N,

1989 s 2D5).

tedia pengajazan sebagal penyampal pesan yang
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bersifat keras adalah moiia pengajaran yang berbenta
uk alat, seoerti TV, TIP, Radio dan lain sebaialnya,
Sedanghkan media pengajaran yang bersifat lunak adalah
bahan pelajaran Yang disampaikan melalui layar Teli-
Visi, Radio,

Jadi jelas bahwa media pengajaran yang berpera-
ngkat keras adalah media pengajaran yang belum dapat
nenyampailan nesan atai relajaran, sedangkan media -
ﬁengajaran yang berbentuk lunak adalah nedia penga -
Jaran yang berupa bahan pelajaran dan siap untuk di-
sampaikan pada khalayak melalui reicanan pada Telivismi
atau alat eletronika lainnya,

Penggunaan madia pengajaran dalam kegintan be-
lajar mengajar sangat meupengarubi peninglatan hasil
belajar, namun vang perlu diperhatilkan lagi adalah
kenampluangu ru mempertimbangkan dan nmemilih media, Se
bagaimana disebutkan bahwa Talttor yang perlu diper -
hatikan dalam memilih nedia adalah :

a) Jenla kemamvuan yang azan dicapai sesuai

dengan tujuan

b) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sen -

diri

¢) Kemampuan guru Henggunakan suatu jenis media

d) Fleksibilitas, tahan lara, dan kenyaman mediz

e) Keefektifan suatu media dibandingkan denzan

Jenis media untuk digunakan dalam pengajaran
suatu balian pelajaran tertentu

(Muhammad A11, 1937 . 92)

Bertolak dari beberapa pendapat dan pandangan d

di atas, maka medis pengajaran, baik perangkat Junak
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maupun perangzat keras, yang langsung disajikan oleh
manusla atan guru sebagal peuyanpai pesan kepada si
penerimna pesan (siswa) maupun welalul perantaraan

yvang berupa sarana belajar atau sarana pengajaran he
rupa Radio, Tv dan lain sebagainya ditujukzan kepada
kemampuan bertindak guru sehingga tercipta efekttifin-
tas promses belajar gengajar yang divanmis dan dapat
mencapal tujuan instruksional khusus sebagal inti

dari keseluruhan kegiatan belajar nengajar,

Kompetensi guru menilai hagil belaiar

Yaitu kemampuan guru melakukan evaluasi belajar
dan mengajar bail mengawali maupun mengalzhiri kegiat
an belajar mengajar pada setiap kali pertemuan atau
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah,

Fvaluasl disini ditekankan kepada evaluasi te-
rus menerus, terrencana yang dilakukan pada setiap
kali mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar me -
ngajar dalam setiap satuan pelajaran, baik secara
1isan maupun secara tertulis, Evaluasi dimaksudkan -
untuk mengeta ui hasil dari proses belajar mengajar
vang sudah disajikan, Atau dengan kata lain evaluasi
itu penting karena merupakan salah satu sitem dalanm
kegiatan belajar mengajar dengan maksud untuk 1w
ngkur keberhasilan pengajar dan daya serap siswa ter
hadap materi yang diberikan, Dalam hal ini James k.-



Mursel dalam bukunya Pengajaran Derhasil yang diter-
jemahkzan oleh Prof. I.P.Sinandjuntak M.A dan Drs,Soe
itoe menyebutkan YEfektifitas dan suksesnya setiap
uasaha belajar akan ditambah oleh "evaluasi! yang ber
nutu dan diskriminatif, yang mengenali semua apek be-
lajar itu" (Simandjuntak dan Soeitoe, 1982 : 375).

Calam kegiatan belajar mengajar ada dua hal
yang sangalt esensi yaitu penyampalan program pengaj—
aran dan pelaiisanasmn evaluasi, Evaluasl atau tes se-
bagal alat untul: mengukur nasil velajar unengajar ada
3 (tiga) jeris yaitu "les diagonastiky tcs formatif,
dan tes sumatii',

Evaluagi atau tes formatif dan tes sumatii ada-
lah jenis tes yang paling utama untuk mengukur hasil
darli materi pelajaran yan; disampaikan atau vang di-
vrogrankan, Sedangkan tes diagonastik diperlukan se-
belum program pengajaran dilakukan,

Evaluasi atau tes @bmatir dilakukan ketika me-
ngakhiri satu program, satu pokok bahanman atau  sub
pokolt bahasan, Hal di atas selaras dengan pendapat
Suharsimi Arikunto bahwa :

Dalam gelaksanaann’a di sekolah tes formatif indi

merupakan ulangan harian ... tes formatif harus

dilalksanakan oleh guru pada setlap tiengakhiri
satu sub pokol bahasan (Suharsimi Arikunto,1937

: 39).

Disamping tes formatif di akhir pelajaran, guru
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dituntut Pula melakulzan tes awal atay pada saat me -
mulai pelajaran, Tes awal atau pre teg Qinaksudkan
untulz nengetahui pelajaran yang sudah Wirelajari de-
ngan menghubunglzan Pada velajaran Jang akan disanpai,
kan,

Evaluasi atay tes sunatis adalah "evaluaai Yang
dilakulkan setihp akhip Pelgajaran suaty bProgram atan
sejunlah unit pelajaran tertentu", dalam wakty ter -
tentu puia, Tes ani umunny a dilalkulan untuk penentus
an kenailean kelas atay pPengisian rapoprt pada setiap
akhipr remester,

Kaitannya dengan hasxi] belajar Jang diperoleh
RigWa, malka evaluagi tersebut dapat berfungsi ganda,
Binang Para siswn dapat mengetahui tingi-at Penguags-
an kemampuannya dan dinihak lain sobagai alat  bagy
Euru untul nenperbailey diri,

Dengan demilian, kemannuan Jang dituntyt kepada
Bemua guyy Pada semug bldang stugy adalah kKenampuan
Mmelaksanaican evaluasi atay tes secara toratur, dan
terrencana, bail: tep formatiyp (tes awaa dan tes akh-
ir) maupun tes sumatis dengan bentuk-bentuk tes Yang
bailk,

vemikian puig Pekerjaan ruman yang diberikan gu
™ kepada aiaw, untuk dilerjakan di rumah akan dapat
nemberikan rangsangan nengulang kenbvalq relajaran
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vang telah divpelajari di sekolal atau lMadrasah,

iMelalui berbasal kegliatan guru tersebut akan
lahir motivasi belajar yang tinggi pada siswa, Untuk
itu,budaya guru nmomberikan evaluasi serta tugas ruuah
sangat perlu dilakukan secara lerus menerus,

Curu Hdadrarah sebagal pelakasana kegiatan bela=-
jar nengajar dituntut kenampuan welakulian evaluasi
segara berencana dan terus uenerus, baik tes forma -
thf maupun sunatif temasuk tes yang diberikan untuk
tuzas di rumah, schingga mendorong siswa meningkat -
kan kegiatan belajar yang tinggl. Uengan demilkian
tinggl rendahnya hasil belnjar slswa dalanm semua
bidang studi divengaruhu pula oleh kemanpuan gu

™ 7alaltukan evaluasl belajar mengajar,.



BAB IiX

BAHAN DAWN HE.- 0E

Lo #ALAR UAN LACAH wLAT4A L ANG LIGUL AL

Fada enelitlian ini data gpang «icari adhkah data
yang beraaal dari sunber pnriver dan suicber secunder,
uriber priser nisalsoh Yeupber data vanc dineroieh langrue
ne dard 1anoncan termositk 1abarsturitns, su ber socunder
iqlak svaber darld baban bacasn® (S hasution, 1,00 :129),

Lengatl denilcian, datn ang dieari dapat MAkilan-i{d

an

kagiican pada dua rolongan yaitu

e Joks nap Tosranl gavd wiohaw welron

gurt mengelols Yelap, nilal Lo opetenst suru “ongenlae
tan 1ndin haliday dan nilal ko metensi farg relskukan
pvaluard basil telajar serta Yrtar Pelsakang nendid%'-an

dan »en_: 13 an sum,

2e Dt- =ear-hardenl doyi i -"_..f's_'r cneunder /l/l

“aka vomm hernanl Jari aurber pecundar terdird

dari 3 hnell belnlnr = awn, jumlah slewa, jumlah gume
daftar bidang studi, jadwal p ngaiaran, koapetensd gu-

™M1, sejarah singkab
iy
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b.n

iirinya lgg liezeri £u¢anr;aﬂaba, daftar hadip gury
kelcnwkanan Sarana dan Prasarang ladragah Tsanawiyah
liegeri PaLangkaraya.

Keseluruhan data di atag digali dan direroleh me
lalui Kepals _adrauab gura dan siswg gerta .leryawan -
Pada semestep gensap selamg Januari, Pebruari, liaret dm

April tabun algismg 1991/1992,

Se HETODOLOG:

1,

*ekla_k Renarilkan contcn

Yang meajacsi pczulasi ¢

“SWan guru dan sisua kelas 4, 11 cun 111 dengan vingi-

Yenginzat jumlap uiswa cukun oanyalk, malkn Galem
Penelitian ing disunalizan tedmnik Saapling yuiiy veimilk
Dani Béwipl g goul secernaug Gengen Maxsudsetiap
Unit wendupas kezemputar varg sams uatik digun: 1l zee
bagai Sampel, Sadanglen E4rL diam
an sebeayel: 18 orang, edepun 1 ( satu ) orang tidak
ace ditennag s=26s sorct berlangsunqnya banelisiun,

Besarmnya 8ampel gari jumlgh pPopulasi siswg Gi-
&ubil 50 % pada masing-nasing Bura pembins bicang

studi, ariinya setiap gury yang nenga jor reda lelgps
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nampel, siaswanya dianbil 5C .

2. Teknilk Pengumnpulan data

a)

b)

Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh data
tentang kompetensd guru, latar belakang pendidika
an puru, baik dengan kepala liadrasahl, guri maupun
cinwa,

Untulz memmerolen "data liovmotensd Juru menge-
lola npragram belajar ren;ajar, mangelola kelams, -
men runaizan wedia belajar dan menilai hasll bela-
iar aebta Iatar belalang pendidian guru dilakukan
wawancara tertutup denpgan duvan surit ¢an mengauna
kan pedonan uawancara terstrulztur,
sedanglzan wawancara dengan kepala Madrasah  untul
memneroleh data kompetensl guru nengelola program
belajar mengajar, dengan wawancara terbuka dan di
gunalzan pedonian wswatcara, “awancara dengan el ewa
juma dilakukan secara terbuka dan dinpandu pedéman
wawancara, Wawameara densan siswz untul: memperoleh
data kow -etensl gnry mengelola kelas, nenggunakan

vedia belanjar dan meuilai hasit belajar,
vakrile dounenter

Teknil: inl digunaken untuk mengaali data

tentzng hamil belajar siswa, kompotensi guru me -
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npelola nrofiram belajar nenraijar, Jurloh Ard,
jumlah siswa, bidang studi, jadwal meniajar, daf-

tar hadir guru,
¢) Teknile Observasi

Teknil ini diganakan sebagal alat bantu/pe -
lenglzap dalam penelitian ini, yaitu untuk nemper-
oleh ganbaran lo-asi atau l.eadaan adrasah Tsana—-

wirah i'e-eri Palanziarayae

B. Teknik penzolahan dan analizsa data

cntalah data berhasil diloumnulizan, langkai se=
lanjuinya acalan penrgolalian data dengan mengklassifi
xagilkan variabel yang diteliti malelui distribusi
mean frekuensi

semua data yang teleh diolah melalui distribusi
mean rrekuenmi dilanjutikan dengan analisa data untux
menguji hipotesis yang diajulcan melalui tabel kerja
dengan izenperhatiizan variabel-variabel yang diteli-
ti, vari hasil analisan data terrebut dinuatlah be -
berapa kesinvuian penelitisu,

Guna keperiuan analisa data dan nenguji hipote-
ea yang diajuzan, maka digunal-en rumus statistik ko-

relard produck moment yaitu !
& X

: U et
x qmi) (€39



“oterangan :

"
li

koefMiaien korelasi sntars ojala v dan

e

Ju:lah product dari

by
i

Jumlah procduct dari y

¥Yerudian hasil perhitunsen %orelasi (dkonrsultasi
lkan dongan tabel nilal product momedt pada taraf edg-
ntfikanst S 7, selingea diketninti ada tidnknya kore -
1azl atau berarti S4id-%n. a hubun; an ntarn kediua va =
riabgl-vari-bel aunpg diteliti,

Intu- melihat hulunosn angara varisbkel komnetensl
~ e hortcat moasing=riasing sub komrpetenei dengan hasil

belaiar siswa, davat ai:smiarkan scbarsei berilut

l




weteranzan @

hasil belajar slswa

(3

x ¢ Nilal kompetensi guru

Nilai kompetensi guru mengelola programn belajar
* mangajar

4
-

Nilai kompetensi guru nmengelola kelas

"

: Nilai kouapetensi guru uenggunakan media belajar

¥, ¢ Uilail kompetensi guru menilai hasil belajar



Ao

BAB IV

PERKE4BANGAN MADRASAH TSANAWIY AH

JEGERTI PALANGHKARALA

RIWAY AT SIHGIAT BERDIFIIN A MADRASAR TSANAWIYAH NEGERI

PALANGAARALA

Madraszh _ sanawijah Hegeri Palanpgknaraya adalah sa=-
tu lent'aga rvendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP) ., Lenhaga pendidian ini berrda dibawah naungan
Bepartemen Agama RI,

M Palangkaraya ter.apat MTs liegeri dan beberapa
MTs Swasta yjaitu MTs Islamiyah, Mis An-jiur dan MEa
Muahammadipah.

Hadrasah Tsanawiyah Negeri Falangkarays lahir me-

lalui nroses pengembangan pendidikan guru Agana (PGAD &
(empat) tahun yang diuirikan tahun 1951 dengan status
swapta,
Ide cdasar berdirinya PGA 4 (empat) tahlun adalah dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan Agamez tingkat pertama yang pada saat itu be-
lun ada di Palangkaraya. |

I'alam perkembangannya, PGA & (empat) tahun men -

0
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dapat nerjatian nemertntah, dinana status sawsta dialih

kan menjadi Negeri yang diresmikan tanggal 1 Agustus 19

62,
Perizembangan selanjuytnya PGA 4 tahun diubah menjadl
Madrasah Ts-nawiyah Negeri, Hal ini didasarkan atas

surat keputusa'n bersama 3 (tiga) Menteri yaitu Henteri
Agama, “enteri Dalam Negeri dan Menteri Peniidikan dJan
Kebtuda ann vpada tanggal 24 Maret 19 5, melanjytnya di-
pertegas lagl dengan surat keputusan Men.eri Agama 71
nomor 15, 16 dan 1, tahun 1975 tanggal 16 MHaret 19 ¢ ,-
vang mengubah Pen:iaizan guru Agana liegeri (PGAN) L
(empat) traiun uenjadd Maarasah T--nawiyah legerli Palang
kara'a, yani, pericde kepemimpinan epala Hadrasah  re-
bagai bverikut :

1, Saipuddin o, bana (1951-1962) PGA L talun swasta

2. -arbl Zainullah, BA, (1962-196?) PGAN L4 tahun

3. Abdurpraizian 228 (1967=1Y75) PGAN 4 tahun-iTsN

L, Abdurrabman DB, (1975=19.0) MTsN

5. Drs, Algaf fidayat (1930-1905) HTaN

6o Drs. Apong atikah Ch, (1955-19856) MTsii

fe DraeHs Mudjakir Haruf ( 1936 ) MTeN

2+ Dre., tuasran llasani (19:6=-19I7% MTsN

9 Chabirun fuhdiy, BA. (1957=1990) MTaN

. dre, Ahmad Kusasd ( 1990 sampai sekarang)
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B, LETAK DAN LUAS MADRASAH TSANAWI: AH NEGERI PALANGKARALA

Madra=ah Ts nawiyah Nepgeri Palangkaray: berada di
wila ah yang sangat strat“gla, zarena berlokasi di ten-
gah berbagai lembaga pendidikan serta jauh dari tempat

keramaian <an ssngat mudah dijangkaui dari berbagal
arah,

Letak Hadrasah Ts nawirah llegeri Palangkara.a cu =
kup strateris Jjika dilihat dari lokasinyna yaitu di Jodan
A.1.5 Nasution Palangharn, as Sabelah tarat Herbatasan
dengan S4A Negeri I Palan/lnara) =2, Jobelah Tinur ber -
batasan dea,an SITA llagert Palanpliorarya, so clah utaea
lapan;an hatikel daa Per custokaan Ialan, scehs1lsh Selatan
beorbatasan leagsn Uadrazal ILELT 4 ~h Tegert (¥I7) Pa ©
1angkara-a, Luas lokasgl Madrasah Ts-nawlyash legeri Pa -
langiwava,. : nokitar 1 {(saty) hektar ( ha ). Sed-ngkan
lenbaga qendidilian ~ang ada dalan lingkungan lokasi
torsabit MTsh sendiri, & GUPPI dan ladraepah Ibtida -
ivah Negeri (MIN) Palangkarsyae. XKhusus Madr-sah Tsana -
wiyali flegeri Valaughnrays, kondisi gedungnya cukup baik
‘aitw berlantzi dan berdinding hetoun ‘amen rerta  ber -
atap sirap. Juilah ruangan scehon-alt Pl lokal yang ter-
diri dsad 3
1. 14 lolzal untilc ruangan belajar fteori
2¢ 1 lokal untuk laboratnrium

3. 1 lokal untuk perpustakaan
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1 lokal untuk kepala sekolah
1 lozal untuk ruangan dewan guru
1 lokal untuk ruangan Tata Usaha

1 lokal untuk ruangan 0SIS

8.1 1lokal untuk Mushola

PERKE4BANGAN KETENAGAAN DAN SISHA

1. Perlzembanean Tenaga Kependidikan

a) Perlzembangan tenaga kevenuidilzan | zuru )
. “

Sejak tstun 1Yot 1,45 saumal Jdengan tahun
15+1/1 42 tenaga guru, balk guxu tetop (Vlegerd)
uaupun guru tidak tetnp { v ner ) ter-apat pe =
ningiatan yaang selmbang. Khususu;'a pada tahun 19
91/1952 untuk teanaga gura tetnn (neseri) sebanyak
20 orang dan guru ticak tectap (:cnor) sebanyak
6 orang, sehingga tenaya guru .adrasah Tﬁnn‘nwiyah
Negerd Palangkaraya spampal talun 1.1,71992 ber -
Jumlah 26 orange.

Untuk rengetaimi perkeunvaugan Loeitaga guru dari
tahun 194/1%05 sampai ucngan tauun 1971/1992 da-

pat dililbat pada tacel barikut,



TABIL 1
PERKEMBANGAN TENAGA GuhU wialkd TALUN

1984/1985 S.D, 199/1992

GT GTT

g
wid

ARUN AJARAN

s )
iy
o=

e
H
=

fe=t
o
=
(]
W
)
)

1534/1985

2% 1935/19%6 6316 3l1l2 t732: 9 3
3 3 120671957 r 2205 X s Hbe=we & -z
Lot 1907 /lgds s 9 3 A : 9 E - 2 5 s
5 : 1905/19.29 sI2 6% 18 2 58 - & 5 :

{551
.
.
.
e

1989 /19500 ey 3 5 2 19 - 3

-
.

.
e

¢ 2 2990/1991 1 B S B2

Jenpan nenmernatilian dats perkembangan tena-
aa guru pada tabel tersehbut menunjukan adanya pe-
ningizatan nada setiap tahun ajaran, Penambahan
teunga guru ; ang cu:iun tinggl adalah pada tahun
1900 /1900, seaaugkan per-ecbsangan selanjutnia ber
ada pada tinglkat yang ssinbang, Nanun untuk pe -

aaubahan guru tetap selalu ada,
b) Perkembangan Teunapga Ketata lisnhaan

Perkembangan pegawal Tata Usaha ( TU ) dari
talun 1984 admpal dengan 1992 cukup seimbang dan
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antara tahun 1387/1953 dan 1371/1952 menpalanmi ke
nataan Yaitu sebanyak 11 orang.,

Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut,

TABEL 2
PEIXEMBANGAN TENAGA TATA USAHA DARIL

TAHUN 1554/1955 SAMPAIL URKGARN
1'3"51/1:.}92

— —— T — i —— T ——— S T SR e P TE S S asesmm e mes o D SR TN S TSTSE=SET

L AHUK AGARAN sybbes JML s—ibee—: JML 3

5

1 : 1904L/130L5 $ 2R 2

.i...J
!
-

2 : 19 5/19138 s Te e B §e-? - :
= ¢ AT s T b O e e - :

=
ot
i
)
i

31207 /1089 e L oz 9

LA

1965/19°2 %2 A0 3= go= g B3 :

N \n
.

¢ 1329/1790 + R 2R r 1) =% =3 - s
< ¢ 1790297 s T 203 A2 -4 = % - s
8 + 10912902 ¢ 5 27 2 A 2 = E = 3 - s
2. Perkonbatiian glsvia
Parzenbangal FLgia oa r:oiah I3 nagl ahl legeri

Palanglnra, a acsusi dengan darn tanpung, darl talhun
ke tahun nengalasi peniughk-tan ;ang sangat nenggemivi
raltan, Naoun pada talun ajaran 1035/19U6 siswa Yydbg
diterima monpalenmi penurunan jika dibanding tahun

gebeluur,a, dan pada tahun 1285/1900 hanya 333 siswa,



gomentara pada talun 1974 71945 terjumlah 30O siswa,
Walauvun demil-ian tidak berarti mempengarunl per
nbangan/poaingizatan jurlah perinat peda talunstanun
selanjytnya, Karena pada tahun berikutnya sampai se-
karang minat sicowa .dan daya tennung HTaN “alangka -
raya bertambah banpak, Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut,

T.‘. B. 'JL :'_"

FRIg e EHGAN ST A N Ty e 1‘?':.11."19:-:‘5
ST D Scal 1M1 Acep

s o Lo R : JUSLAR :
* & IT § BE 1

=t
Ll
0
o
e
1
-
L1}
G
e
Lmad
IT
i
n
-t
‘AN
=~
0
e

> LOPSeTS . $ 1¥% 1 11 ¢+ 333 :
% & LOORA9NN x 13 s WT =2 1IN =& 384 3

e =
- -
ted -
(Ko} 4
~ g
= o,
L)

-

AU o B =
LR e -w
- o |
N N O
aw -a 'L
) o | =
A O Ty

= AN

L ] aw -
\n =
T
-n e
g = -

o (o)
(8] !
an 1] (1)

Dari tadel 3 menunjuken vanwa perkewoangan jum-
1nh siewan can Gaya tamnung ndrasah Tsanawlyah Negerd

Balansrarnse pads -etian tahun ajaran cukup tinggi -

terutana pnida tebun 132 /2/1960 ;ans berjimlah 461



orang, tahun 1990/1991 bertambah meningkat 485 siswa
dan yang labih banyaz 1azi adalah pada tahun ajaran
1991/1992 berjumloh 508 atau bervanbah &3 orang darl

tahun 1990/1991.

D, LATAR B.LAKANG PENDIDIKAN GURU UENURUT TING.AT DAN BIDANG

KB ILAUALIYA

1. .atar belzkeng pendidilian gUru wenurut tingkatannya
- - - Wt pe . E———— A —

Nerdrzerien tingiiatan p.ndicdilan, guru wadrassh
Tesenawiyah oceri lolanzaivojs terdiri cari sarjana
lenzkan, savrjan? ~uwia/Disloma Aan PGA. tal ini dapat

dilihat 123 £tahal Heriliub

TA3SL 4
LADAR Bo.LAKANG PLlOLDIRAN GUslU AENUTRJT

DITNGCATANI A PADA CALUN 1991/1992

NO & Tingiat sendidikan 3 Jrekuensi s rersentase 8
1 : Sarjono lengziiap : 4 : 22,22 & $
2 : sarjana nuda/Diplons 10 : 55,5€ i 3

22,22 % :

ul
e
G
h-_-.

(1]
I~

(L]

=
<]
LE]
H
2]
an

100 % :

Dari tabel 4 N : 18 terlihat bohwa frekuensi ter
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tingzi adalah guru yang latar belakang pendidikan ti
ngkst sarjana muda/Diploma sebenyek 10 orang (55,506()
sementara frekuensi terendah adalsh guru. yang ber-
letar belaliang pendidikan tingkat sarjana lengkap

dan Pendidiken Guru Agama Islam ( FGA ) yaitu masing

masing 4 orang ( 22,22 %).

2., Latar belskane nendlidikan guru menurut bidang kellnue

itk

Letar belekang pendidican guiu neaurut bldang ke

itmuannya edelen terdiri dewl lluu keguruesn dan  non
kesuruan. Untuk jelasnya depat cilinat pace tabel be-
rixut ¢

TABEL 5

LATAR BULAKANG PEHDIDIXAM GUIU MSNURUT
BIDANG KEIO..UANNYA PADA TAHUN 1991/
1992

oSS SEomsr T oo ESES .S SnEEESEsERESEEE =S e ———

N0 ¢ Bideng keilmuan : FPrekuensi : Persentiase 3

1 : Ilmu kezuruan s 17 : 94,45 % :
2 : Non keguruan : 1 : 5255 % 4
s - N : 18 : 100 % :

Dari tabel 5 N : 18 diketahui bghwa guru Hadrasah
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Tsanawiyah Negeri Palangkaraya terdapat 17 orang

yang berlatar belakang pendidikan keguruan yaitu

fakultas Tarbiysh, Fakultas Kaguruan dan Ilmu fendi-

diken ( FKIP ) dan rendidikan Guru Agama ( PGA ) de-

nzan persentase 94,45 °, sedangkan yang non keguruan

hanya 1 ( sagu ) orang dengen latar belakang pendidik
an Fakultas Syari'ah.

ta ada curk sadra oo Toanawiyah Noegeri

(5]

fermyn
ralanckaraya yang tidak menenuni syavat koupstensi,-

baik kowiztoasi Administratip ieusun kowp:tensi Aka-

dsmis,



" BAB V
TINGKAT PENERAPAN KOMPETENSI GURU

D _NGAN HASIL BELAJAR SISWA

Ao, TINGKAT P NERAPAN KOMPETTNSI GURU

Untuk mengetahui gambaran umum tingkat penerapan
kompetensd guru Madrasah Tsnonawiyah legeri Palangkaraya

dapat dilihat dalam tabel-tabel frekuensi scbacal bexrie

kut :

1, Tinghiat penerapan kompetensi guru Madrasab Tsanawiyah
Hegerl Palanskarava menzelola program bolajar menga-
Jdax

TABEL 6
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAL KOMP-TENSI GURU
MENGELOLA PROGRAM BELAJAR MENGAJAR PADA
SITMESTER GENAP TALUN 1991/1992

bt et ] ]
gg‘h: gi‘{ﬁl kompe tensi +  Frekuengi : Persentase :
1: 7 3 1 : 5,55 % $
23 6,6 - 9 § 50 % -
%3 6,3 : 5 e 27,77 % :
L s 6,2 : 1 i 5,55 % :

60
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5 3 6,1 : 1 : 5:55 % :
S : 1 : 5455 G :
: N 4 13 g 100 % s

T e e T
i A i R e Bl s e e e

Tabel 6 N : 15 tersebut dineroleh nilai kompeten
gi guru dalam mengelola program belajar nengajer de -
ngan frekuensi terbanvak U orang (50 %) berada pada
nitai 6,6, Frekuensl urutan kedua scban ak 5 orang
(27,77 #) dengan nilai 6,3. Scoangkan frekuensi ter -
rendsh nasing-masing sebanyak 1 orang (5,55 ) dengan
pverolehan nilai 7, 6,2, 6,1 dan S,

Dari nilai masing-masing guru dalam mengelela =
program belajar mengajar tersebut, didapat nilai rata
rata tingiat penerapan kompetensi guru mengelola prog
ran belajar mengajar yaitu 115,2 : 18 = 6,4,

Ini menggaﬁbarkan btakwa rasing-maring guru Madrasah

Taanawivah jiegeri Palangkaraya nmemiliki kemanmpuan moe-

nerapan lompotensi mengelola proBram belajar mengajar
pada tinglkat ysng cukuv, Artinya dari nilai rata-rata

6,4 tingkat penerapan kompetensi mengelola program be

lajar mengajar guru Madrasah Tmanawiyah Negerl Palang

karaya termsebut hanya 64 % dari keharusan itu yang da

pat mereka laksanakan,

2.,Tingicat penerapan kompetensi guru M¥sN Palangkaraya
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nenrelola kelas

TABEL 7

DISTRIBUSI FREXKULNSI NILAI KOMPoTENSI MENGELOLA
KILAS GURU MADRASAH TSANAWIYAE KIGERL PALA-~
NGKARAYA PADA SEMESTER GENAP TAHUN

1991/1992

e smEmmmmsms=smmSESSmosESsSsmsssESSSSSSsSSSsSS=S=SE
ggt , Milal kompetensl . pygpnensi : Persentase @
I b : < $ 2

1 7:5 : 3 : 16,66 %
2 5,8 - 3 : 16,66 %
5 3 6,0 - : g P
L 3 6,5 : ly : 224,22% @
5 ¢ 643 s 2 $ 12,1 & %
: 6 : 1 : 5:55 % 3

2 - 596 : 2 s 13,33 % ¢
3 = Se7 : i | : G0 B 3
9 952 : ) 5:59 % 8
g N $ 15 3 100 & 2

_....._.._.-—‘._...._._...__.._,—-...._.—-_--..----..._._.__._..___._._-....-...——_,.-_....._._._..._._.—-.....__.........__
P e e e R B e e e

Dari tabel 7 N : 13 diperoleh angka tertinggl
ada pada nilai 7,5 dengan frckuensi urutan kedua se-
banyak 3 oranz guru (16,66 ), Sedangkan nilal ter-
rendah ada pesda angka 5,2 dengan frelkzuensi terrendah
satu (1) orang (5,55 %).

Adapun frekuensi terbanyal 4 orang (22,22 <) de-
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ngen nilai 6,5. Frekuensi urutan kedua ada pada nild
7,5 dam 6,0, masing-masing sebanyak 3 orang (16,66%) «
Prokuensi urutan ketiga aaa pada anpgka 2 (11,11 %)
masing-macing ade nada ullal 643 dan 5,5 dan urutan
terakhir ada pada nilai 6,6, 6, 5,7 dan 5,2 dengan
frelruensi nasing-masing satu (1) orang (5,55 %)

Dari tabel itu dapat diketahui bahwa nilai ting
kat penerapan kompetensi meungelola kelas guru MTsll
Palangk-raya berada pada tingiat cukup karena nilal

g1 atas angka 6 cukup banyak diwiliki oleh guru. Je-

lasnya bahwa nilai rata-rata yang diperoleh guru
dalau scnerap:an kompetensi mengelola kelas pada

Vadrasah Tsanawiyabl Negeri Falangkars s [altn 116,63
16 = 6,5, Ini derarti balwa €65 % nerupnzan kemampuan
gaksaimal yang dilakukan oleh guru dalanm mengelola ke
las dari xeharusan menciptakan suasara proses bela -

jar mengajar yang balk,

Tingkat penorapsn kompetensi guru Hadrasah Tpsanawiza
vah Herseri Palanskarava mengzunaglien media balalar



TAZEL &

DISTRIEUSI FREKUENSI NILAI KOHMPETENSI MENGGUNA
KAN MEDIA BELAJAR GURU MADRASAH  TSANAWIY AH
NEGERLI PALANGKARAY A PADA SEMESTER GENAP
TAHUN 199141992

. . S . i o i e S S et e o T T S o e St S e S o T e it S T
e e mftie e = et s T T T T N T T N T R e s e -t =

i {6]
. Nilai kompetensi _ ., . .
Urt: guru : Frekuensi : Persentase -
13 6,5 : 2 : 11,11 % :
2 3 Be : 9 § S0 $
5 2 S : 2 : 111 % s
i 3 58D 2 2 : 11,11 % :
D 3 i3 : 3 : 16,66 % :
- H 1& - 100 y s

Dari tabel A N : 12 di meroleh nilai tertinggl
kompetensi guru Madrasah Teanawiyah Neierd Palangka=
rava dalan menggunakan media belajar ada pada nilal
6,5, scdanghan terrendah ada pada angka 5,3.

Adapun frexuonsi terbtanysic ada pada nilal T 5
seban, nkk § orang (50 ¥, Frekuensl urubtan kedua ada
pada nilai 5,% schanysk 3 orang guru (16,66 %), dan
irekuensi terrendah terdapat pada nilai 6,5, 5,7 dan
5,5 masing-masing sebanyak 2 orang guru (11,11 %).

Dari nilai-nilai tingkat penerapan kompetensi
gury renggunakan media belajar pada semosber genap

tahun 1991/1992 tersebut, diperoleh nmilai rata-rata
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-

vaitu 104,5 3 12 = 5,5, Ini berarii bahwa mwasing -
masing guru Madrasah Ts-nawivah Negeri Palangiaraya
hanya memounyal kemaanpuan naksinal monerapkan tinghkat
kompetengi nengsunakan nadlia balajar pada tingkat ya
ng kurang dengan nilal rata-rata 5,8, Artinya 59 ¢
dari keharusan merclka mengrunakan nedia belajar pada

kegiatan belajar mengajar sudah noreka laksmmnkan

walaupun paca tingkat yang rencah,

L, Tingkst poneranan kompotengl pur

molakutan evalunsd

TJ\H{;L 9

DISTRIBUSI FREKUENSTI NILAI KO/PETENSI «ELARUKAN
EVALU-SI 1ASIL BILAJAR GURU SADRASAH TSAWANI-
fAH N. GERI PALANGKARAYA PASA EZMLSTER GENAP
TARIK 19.1/1592

NO

Yt + liilai kommetensi guru : Frekuensi @ Persentase
3 Y85 : 2 - 11,11 %
2 % s
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H N : 18 : 100 % 3
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Mdasaritan pada tabel 5 1 ¢ 10 diketahul TDahwa
nilai tertingel koupetensl guru melakilkan evaluasi
hasil belajar ada pada angka7,5 dan koupetensl ter -
rendah ada pada angka 5,0,

Kerudian frekuensi tertinggi berada pada nilal
6,5 sebanvak 9 orang guru (50 ), Frekuensl upulan -
kedua ada pada nilail 7,5 dan nilai 7 masing=-nasing
mendapnt frekuensi 2 orang (11,11 %) . S2cengkan fre-
ruensi terrendah ada nada nilal 7,%, 6,7, 6,6, 6,3,=
dan 3,0 dengan maning-wasing frelnens=i satu (1)orang
(5,59 i) 4

Gambaran nilai kecupetensi gurv dalan melalkulzan
evaluast hos 11 belajar .ersebut depat dikatakkan ber
ada pada dingkat cukup, kareia gurt yang riemperoleh
nilai di atas 6 dan 7,% cukup banyak, sorentara nilai
terrendah 5,8 hanva diperoleh satu (1) orang guru.

Untul nen-etahi densgan jelas tingkat penerapan
kompetonal guru relakukan evaluasi nasil belajar ya=-
itu dengan cara menjumlahican nilal kowpetensi guru
melaruizan evaluasi hasil belajar dengan jumlah guru,.
Jadi 120,2 3 19 = 1,7, Ini menun jukan bahwa tingkat
peneransn kompotensd. guru melakukan evaluasi hasil
belajar lebih dari cukup jixka dibandingikan dengan
tingkat venerapan koupetensi yanz lainnya., Ini Juga

berarti bahwa 67 % sudah maksimal mereka lakukan dari
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L
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keharusan menerapcan konpetensi nolakukzan evaluasl

Lagil belajar wang sevenariy e

Nilal rata-rata tingkat peneranall kornetensd, ZU L

Madrasah Pranawiyall Negeri Palanghkara’a

s:telah dilakulan pen;_;ga‘oungnn terhadap empat
(L) kounctenal EUTU, pasing-nasing lrommpetansi ne -
neelela progral belnjar uengaiars menrelola kelas, =
map Zeunalean nedin belajiar dan welauizan evaluasi ha-
ai1 belajiar, naka dinerolen uil 21 raba-rata kompeten

i nastupg=rasing gaiu = nertd heritut ini 3

TalEL 10

DT 2RI U SL SRECU LSt WIDAL RaTAenald LOMP ETEN S1
CyTy LauRA SAH T3AN a2l ASGERL PALANGRAFLY A
PAUDA S-MESTER Gy AP TASUN 19 1/1.992

§2:1===='-"-'===:‘-'--"—‘=:'===r=::-'==-:=:=:x===:===::::====-—.—=======-:.

: ]

;J{i't : ‘:j_'}lﬂi%tf?ii-ff?? . (reiuensi persentase 3
1: 7 : 1 : G495 % 3
P s 6,9 s 1 - 5,55 % %
B 3 6,6 s L] . 16,66 % @
Lot Goli H 3 5 16,66 % s

.
o
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\
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22,22 o :
?‘—.’?? % :

: ; 4 . 5.55 % H

[oh
.
\n

1
(1]
un
-
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s B & 17 : 100 % :



Tabel 10 N : 18 dikketahui bahwa nilai kouneten-
sl guru teriinggi ~da pada angka 7. Sedangkan nilal
kompetensi guru terrendah aga pada angka 5,%.

Dari nilal koupetensi guru tersebut terlihat
juga bahwa frekuensi tertingsi sebanyak 5  ( lima )
orang puru (27,77 i) berada pada nilai 6. Scilangkan
frehuensi terendah ada pada nilai 7, 6,9 dan pada
nilai 5,% nasing-nasing celbanyak 1 (satu) orang guru
(5,55 %) e

iiilail kompotensi gurv pada tabel 10 N : 15 ter-
rebut merinnlzan penggabunsen dari 4 (ewpat) nilai
komretensi guru yang terdiri dari kompctensi menge -
lola pro.ras belajar renpninr, Mmemgelnl- welas, meng
sunalcan wedia belajar dan relavuran evalinri hasil
balajsr vada scmester genap talun 1991/1992,

Dari nilai 4 komvetensi gurua &1 atss di peroleh

K TR AR | ! - ¢ - 3 F - | . 3
I‘lLl:li X -:n"'".'. CIE S R T 5 v -.‘..1;,: - 1-; = w3 e \!-131 nllai
rata-rata ko tensl guru o,3  cersenut moenunjukan
hahwn tingl:at wcteraver keompstengl gurtt [Ldyasall Tsa

vaviyvan .icseri Palsngkzarvava nri 12 orang gurt hanya
nendapat orslikal cukup, Artinya wereka hanya mempu-
nyai kemampuan maksimal menerapitan &t kompetensi pada
tinckat 63 % dari keharusanmya men=raplkan konmpetensi

nengelola program belajar mensajar, mengelola kelas

menfrunaltan nedia belajar den velaskukan evaluasi ha -
5Ll belajar.



B,

HASIL »ELAJAR t ANG DIPSROLEH SISWA AADRASAH TSANAWIYAH

NEGERL PrLAGGKARALA

Hasil belajar sisvwa yoang Gisajikan dalan tabel
frekuensi ini mervvakan uwilal rata-rata ierolehan siswa

kelas sannel pada masing-masing guru bidang studi,

TABIL 11
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Dari tabel 11 N : 12 terlihat bahwa hasil belajar
mistia tertinzzi berada pada angia V, Sedanglian hagll
belajar siaswa terenc iah ada nada angka 5,7.

Adapun freluensl tortingsi sebanvak 5 orang siswa
(27,77 ) denzgan merolelnn niiqi 6,2. Sedangkan  yang
mendapat freluensi terrandeh nasing-masing 1 (satu) ke-
1as d4alam satu bldans studd dengan nilat 6,2, 6,8, 6,6,
6,4, 6, 5,2 don 5,7, Sedamgkan »aia nilai 7 dan 6,1
Masii taning Sremnenst e2lan ok 2 fama) “elas (11,110).

Camdial fari ¥ o3 19 ntau TOR orang sinua sanpel
tersiout, bila dicacdh nilai rata-cata hasil belajar sis
wa Acnk cinseroleh Haail rate-patn 2 114 ¢ 1 = 6,3

nri, haeil rets=raia helaiar sisva 6,3 tienunjukiian

1.8

balwua hasil bel: inre veug Mrorcleil ris a Madrasah Tsana

oo o unmeda madn arecilkiat cukup,

wiyan Togerdi Polangiy

KORILAST TINCKAT PUFR:PAN K290l CURY D:NGAN HASIL

BELAJAR SISUA PADA WAVDRASAH 'WSalawIL A NEGEKL PALANGKA
RAY A

Untul: wonsetahui ada tidekny a atoaun berarti aan
tidak berartinra icorvelasi anlern variabel v dan y atau
variahel kompetensi guru mengelola progran belajar me =
ngajar dengan hagil bolajar siswa, hompetensl furu ne-
noolola kelas dengan hasil,belajar riswa, kompetensl gu

ru mdenggunakan wedia belajar densgan hasil belajar slasws



dan kompetensd guru menilai hasil belajar dengan kasil
belajar siswa, serta gabungan dari keempat ktompetensi
guru dengan hasil balajar siswa digunaizan runus statis~

tik korelasi product moment raitu :
& =

(€x2) (ey°)

Keterangan :

Ty

r

Koefidieon korelarl eortars zZeojsls ¥ dnan ¥y
1.
e - )

€2 ¢ Junlabh sraduet Ao
2 . T vt
€7% : Juelah product dari y

Selanjuthyas untuis peta rti atau et ctes apakah
nilai v r " product woment rauhunyal huimugan ysug ber-
arti atav tidalz, ct-u mempru-aihebon~-n antaras kedua va

riabel ynng diteliti (varianbel hebas dan variavel ter-

ikat), maks nilai r product acment yansg dineroleh dikon

sultasilran denger nilnj fchel y rroduet norzent pada ta-

raf sdgoifikanal & &, Ini di, un-liar redr nering-nasing

kemnentensl gory veny Sitalitl fenranberdl Helajar

e b o B
- arsd

divnercleh =irvn,

1. Boxelasi tingkst neuerapan Konne £urd uenselola
progral _belajar wengajiar denz

an lasil Lelaiar _giswa

b5 | 3 ¥ o et 75 v T AT 0 ¥ Ten »» s
Iadra: oh Tpanavd an _tegerd Palang srnva

Fipotesa 2 a (hlipotesa minor) dikcuukalzan :
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Ada hubungan antara tingkat penerapsn koipoteusi

guru mengelola progran ez2lajar flengajar cuga

hagil belajar siswa HTUsN Palangkaraya,
Untuk neapguji di atas, digunaltan tabel zorelani
wah ini
TAGSL 12
»hﬂﬂﬁ%l:%ﬁMWJ;dLI&&Q:_
Lo GeLOLA PROGRAM GrLAJAR MENGAJAR u¥iNG-
Aﬁ.mdl &Lmbm;ﬁ m;JmﬁgﬁV

I R L PALAIGEL AL A
;AH u...a._\P 'i',M iH1s

72 1
(L D

l_ ) ) - “2 - ‘.'- - - ":"3 3 ir -
: 6,6 5 0,2 ¢ 0,04 3 5,1 :=0,2 ¢ 5,04 ¢ -0,04 .
: 653 201 7 DLOL 5 5,6 3 N,F 3 0,00 D03 2
H 6’ r -“'ngl H qqq]. 4 {:‘1-‘ e . 0 (\-L e ’)’Ol :
$H;6 ¢ 0,23 00k : 6,9 20,6 06,8 : 0,12 3
$ 046 ¢ 0,2 % O;0h § 642 ¢=051 2 0,01 3 D02 3
$ 6,3 1 N1z 0,01 2 Ghge & Dy : =0,07 ¢
: 6’6 : 0’2 . 0,:)14' 2 U’_‘) - = H - . e 3
: 6}6 : 0'1. : 0’:};1'. : 6'2 :'-{-j,l : {}’QJ- : _f"’oe :
2 6,3 1-0,1 ¢ 0,001 2 6,1 :=0,2 ¢ 0,06 : 0,02 3
£ 6,6 1 0,2 : 0,0, 2 6,4 2 0,1 : 0,01 : 0,02
t 6,2 2~0,2 8 0,04 3 5,8 :=0,5 3 0,25 : 0,1 :
: 6,1 :"'O’T’ : n|0‘) : 6 :-0,5 : 0’()(..J : 0309 :
27 2072 09 16,3 = 2 = : - :
: 6,3 :-0,1 3 0,01 : 6,2 :=0,1 3 0,01 *~ 0,02
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Dari tabtzl 12 I ¢ 18 tersebut diperoleh
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Untuk merngetahul ada tidshaya uutuupan abzu verartinga
hubungan antzra varlabel » daun y ailau vingkat pencrap

an konpet nzl guru mergelola pYOsray 2oislay tengajar

detigan hrsll helajar siawr, dass wiled oo orodilit 0=

y
went 0,455 vang merupskar hasil peridtuagan korelasi,-

dlkonmuliamikan dengan tabel nilal v»v product nomen

= 4+ = L. o3 P L ; 1 e - =
pada tafaf aimnifikansd 5 i paaa urutan iic=1e ditemy =

kan nilai tatel "r" nroduc’ noment sclhiesay 2,400, Ini

verarti itabwn nileal Piugi-at dlavisud z0 petecal Suma

mengelols prosran belagar wun,alir r = Cp455 vang ne
i Y

rupakan hardl kcer2leel cengan lasil dulslar siaws bopr-

ada dibavak stau lebik kenil dari ( 5;; } nilai tabel

¥d
[
|
e
A

» product = 0,8 irtinya artnara peneravan kon

petensi guru mengelnla prograa belajar sengajar ter -



hadap "aed’ D lajar siswae tordasat Imiuwagan, nazun Mie
bungan Lorecat tidas begitc Serasti, seind dilcatuaam
habunzan antara krdua variabel lersebut berartl avabila
nilad Ly 1tu mama alrt 20Ah ward nilal $abal v p oo
podizct vioniet pada taral sisaliikadd 5 3 ntau pada
Laral kupesPeasa B 935 e

sda wbungan | nnz tirans verarti antar:s
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TABEL 13

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KOMPETENSE GUiU
MENGELCLA KFLAS DAN HASIL BELAJAR SISWA
MTgN PALANGKARAYA PADA SEMBESTER GENAP
TAHUN 1991/1992

:X: x : x2 1Y 1 y : y@ : R4 :
:6,3:=0,2 : 0,04 :6,1 :=0,2 : 0,04 0,04 .
26,3:-0,2 : 0,04 :6,6 : 0,3 ¢ 0,0 : =0,06 :
:6 :00,5: 0,25 :6,2 :=0,1 : 0,01 : 0,05 :
52853 1 ¥ X ¢6,9 : 0,6 : 0,36 : 0,6 :
1755 3 3 3 :6,2 :=0,1 : 0,01 - -0,1 s
:6,8: 0,3 ¢ 0,09 =7 s 0,7 = 0,49 - 0,21
27,5:0 1 :1  36,3: ~ 3 = : - :
26,5: 8 : - 6,2 :-0,1 : 0,01 -
$15,7:=0,8 :0,64 :6,1 :=0,2 : 0,04 : 0,16 :
16,5: = ¢ - 16,4 :=0,1 : 0,01 - :
25,8:=0,7 : 0,49 :5,8 :-0,5 : 0,25 0,35 :
25,8:=0,7 : 0,49 :6 :~0,3 : 0,09 0,21 :
3695: = : - 36,3 : - : = : -

26,50 - . : - :6,2:~0,1 : 0,01 : - s
:6,6: 0,1 : 0,0} 6,2 :-0,1 : 0,01 : -0,01 :
16,8: 0,3 : 0,09 :7 : 0,7 : 0,40 : 0,21 :
£5,2:=1,3 ¢ 1,69 :5,7 :=0,6 : 0,36 0,78 2
16,8: 0,3 : 0,09 :6,8 : 0,5 : 0,25 0,15 .
2645t = 36,92 :6,3: - : 2,52 2559 :



N 2259
V 6,92%2,52

Dari tabel 17 W : 18 diketalmi Ty

2,59 _ 2a59
‘} 1'{] .4384 ‘zl' .1?6

Selanjutnya untuk mengetahui a.a tidaknya hubungan atau

= 01620.

adanya hubungan yang Lerarti antara tingkat penerapan
kompetensl guru mengelola kelas denran hasil belajar -
siswa digunakan tabel nilai 'r'" product moment padn
thvaf signifikansi 5 %.
Pada tabel nilai r product moment taraf signifikan
M 5 % urutan (¥ = 18) ditemukan angka 0,465, Ini ber-
arti nilai rxy=0,620 yangrmerupakan hasil korelasi an-
tara kompetensl guru mengelola kelas dengan hasil be -
lajar siswa terdapat bubungan yang sangat berarti, se-
bab nilai tabel r product moment lebih rendah ( hanya
0,468) ¢ Dengan kata lain bhhwa tingkat penerapan kompe
tensl guru mengelola kelas dengan hasil belajar sghbwa
mempunyai hubungan yang sangat berarii . Untuk Jjelas-
nya dapat dilihat bahwa nilai rxy= 0,620 é rtﬂ.iié-ﬂ
pada taraf signifikansd 5 %,
Dengan demikian dapat HBitarik kesimpulan bahwa :
Tinggi rendahnya tingkat penerapan kompe-
tensl guru mengelola kelas akan sangat
nemnengaruhi peningkatan hasil belajar

siswa, Ada hubungan yang berarti (bubung-
an positif) antara tingkat penerapan kom-



7

petensi gurt mengelola kelaa dengan hasil
belajar aiswa,

Yeputusan Hipotesis 2 b diterina,

3. Korelagd Tinckat poneranan kowpetensl guru pengruna-
kan media belajar denpzan hagil belaiar ziswa MTsH

Palanclkara -

Hipotesa 2 ¢ dikemukaltan bahwa :
Ada hubungan antara tinghkat penerapan ko:petensi
guru menggunalzan :edia belajar deugan nasil be =

lajar siswa,



78

TABIL 14

DISTRIBUSI FRIKUVENSI NILAI KGHPLTENSI
GURU MENG.UNAKAN MZDIA BYLAJAR DEN-
HASBIL DELAJAR SISWA MTgli PALANGKA
RAYA PADA SEMESTER GENAP TAMUN
1991/1992

T S T s i e . S S o S e s T T e S e o e e B S St S et e o S e S SN SN TS e em T T T
e e e e e e e e e e e

\S 1}
ul\
.

-0'1 H 0,01 2 6'1 : -0,2 : O,OL{- H 0’02 :

s 5,7 3 =0,1 : 0,01 : 6,6 : 0,3 : 0,09 : -0,03:
t 5,3 ¢ =0,5 : 0,25 : 6,2 : =0,1 : 0,00 : 0,05:
s 6,8 z 1 I 2 6,7 3 0,6 : 0,36 : 0,6 3
: 5,8 3 - : - : 6,2 2 =0,1 : 0,01 : = :
2 5,8 ¢ = : - s VY s 0,7 2049 : = :
t 5,8 3 - T - t 633 ¢ - : - : - s
2 6,82 = T - : 6,2 : -0,1 : 0,01 : = :

e
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\n
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o
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e

t 5,8 2 - : = 3 644 : 0,1 : 0,01
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0,25

o
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\n
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: 5,8 : - : - : 6 s =0,3 30,00 ¢ ~ 3
: 6,5 : 0,7 : 0,49 : 6,5 : = s - : - :
T 5,8 : = : - :t 6,2 : =0,1 :0,01 : =
t 5,8 ¢ = : - s 6,2 : -0,1 : 06,01 : - :

$ 5,5¢: 0,3 20,09 37 : 0,7 20,49 : -0,21 :
H 5’3 S O.5 : 0’25 H 5’? : -0,6 : 0’3’6 : 0’30 :
: 6,5 : 0,7 30,49 6,8 : 0,5 :0,25 3 0,35 :

2’52 . 1’39 H

: 5,8 ¢ - s 2,93 : 6,3

b P E -t R e



vari tabel 14 N : 18 divneroleh nilai r =
129 1,32 I

h 3 g ol
Xy R
V 2,052,52 V7,509 270

Didasarkan pada vperhitungan r

= 0,511,

y korelasi product
mopent itersebut yang merduvakan uaslil korelasi antara
koupetensi guru menggunazain wedia lLelajar denzan
hasil belajar sisva yaitu 0,511, Kemucian untuk ne-
pentukan =2da tidaknya atau berartii atau tidak berarti
nya korelasi antara variabel - dan y tersebut dikon -
raltagikan densan tabtel nilai "r" nroduct monmant pada
taraf signifikangl 5 ¥ N ¢ 1.

Dalan tabel nilai “rY product momeant nada taral
signifikansl 5 %4 N : 17 ditemuzan angla 0,468, Ini boer
arti bakwa nilai r_ = 0,511 —== r, = 0,63, .al
ini menunukan baiwa tingzat peneransn kom- etensl guru
mengeunakan nedia belajar dengan fasil bhelajar slswa
‘ndrasah Tsnnawiyah Neserl Palangksraya, mempunyal hu
bungan posiastif pang snngat berarti, harena nilail rvy
m2lebihi batasg signlifilkansi pada r tabel product momen,
Keginpulan : Ada hubungan/korclasd yang berarti nuta

ra tingket penerapan konrneteusi guru -
nmeagggunakan media belajar dengan hasil

belajar slswa,

Keputusan Hipotesa 2 ¢ diterina
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L; Korelasi tingkat penernpan kommetensi guru melakultan
evaluagl hasil belaiar dengan hasil belajar slswa

Madrasah Tssnawiyah Negerd Palangkaray:

Hipotesis 2 d dikemukakan bahwa .:
Ada hubungan antara tingkat penerapan kompetensi

guru melakukan evaluasi belajar dengan hagil be

lajar sliswa,
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Ti SEL 15

DISTRIBUSI FREKUENSTI NILAI KOMPETENSI GURU ME

LEKUXAN EVALUASI HASIL RBiLAJAR DAN HASIL BE

LAJAR SISWA MTgN PALANGKARAYA PADA SEMESTER
GEUAP TAHUN 1991/1992

——— i e o o e S . S5 S S S S . S S e S S S S o S e e e A T e S S DN SR IS TUIT =TT
et i e B R e e

: 6,5 : =0,2 : 0,04 : 6,1 : =0,2: 0,04 : 0,04 ¢
s 7 : 0,3 30,00 : 6,6 : 0,3: 0,00 : 0,09:
: 6,5 3§ =0,2 : 0,04 : 6,2 : =0,1 :0C,01 : 0,02 :
$ 7,3 = 0,6 2 0,36 : 6,2 ¢ 0,6 2 0,36 : 0,36 :
: 6,5 :=0,2 : 0,04 :6,2 :-0,1:0,01 : 0,02:
s 6,7 ¢ - g - s ¥ » 0,7 &= 0;49 3 -
1 6,6 : -0,1 : 0,01 : 6,3 : - 3 - : -
1t 7.5 31 0,8 : 0,64 : 62 : -0,1: 0,01 : =0,00:
:+ 6,5 3 =0,2 : 0,04 : 6,1 :-0,2: 0,04 : 0O,0h

: 6,5 3 =0,2 : 0,04 : 6,4 : 0,1 : 0,01 :-0,02:
: 6,3 : =0, : 0,16 : 5,83 : =0,51: 0,25 : 0,> :
t 6,5 = =0,2 ¢ 0,04 : 6 :+ =0,3 : 0,09 : 0,06 :
26,5 2 ~0,2 :0,04 26,3 ¢ = : = T -
: 6,5 : 0,2 : 0,04 : 6,2 : =0,1: 0,01 : 0,02:

s 7 s 0,3 0,09 : 7 : 0,7 3 0,49 : 0,21 :
: 5’8 . -0'9 H 0’81 : 5’? : "'D.e H 0.36 : O'EJ-I- H
s 7,5 3 0,8 20,64 6,5 : 0,51: 0,25 : 0,4




Dari tabel 15 K : 18 dixetalui r 1,92
; 5216%2,52
¥ - 1,92 - g | ’
s a2 0,600
\V 7.9632 L
Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknva atnau

berarti tidaknya hubungan antara tingleat peneraparn om
pelensl puru welakukan evaluasi hasll,belajar dengan -

hagilbelajar siswa, waka uilai r_ =0,6 .0 dikonsultasi

Y
kan dengan tabel nilai “r" product moument pada tarar
signifikaned 5 % N : 13,

Pada tabel nilai r" product moment ditenukan anz
ka 0,46, Dari lLasil konsultasil antara nilai Ty den--
gain nilai tavel "r" product moment pada taraf signifi

kausl 5 % pada urutan ke-13 tern ata nilai r  _ , 0
b~ e

t:::: rt = 0,67, “envatasn ini nengganbarkan  bahwa

tingkat neneranan kornetensi rura melskul-an evalussi -
hagil belajrr denzan hasil Lelnjar siswa ter.apat huba
nzan vositif yasng sanpat bLerarti., Dengen demikian da-

pat dianblil kesirmulan bkalwa : "Tinggi rendahnya hasil
belajar banyak dinengaruhi oleh tingkat kemammuan guri
melakukan ewvaluasi haril bolajar, Ada hubungan positif
yang cukup berarti antara tingkst penerapan komnebensi

guru melakukan evaluasi hasil belajar dengan hasil

belaar siswa,

Keputusan : Hipotesis 2 d diterina,
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5. Korelasi tingkat penerapan kompetensi guru dengan
hasil belajar yang dicapai siswa Madrasah Tsanawlyah

dezeri Palanglcaraya

Yipotesa 1 ( hipotesa mayor ) dikemulzakan 3

Ada hubungan yeng berarti antara tingkat penera

pan kompetensl guru dengan hasil belajar siswa,



TaBoL 16

DISTRIPUSTI FRIXKUSNSTI NITAI RATA-EATA KOMP THENSI
GURU DAN MHASII, BELAJAR SISWA MTaN PALANGK ARA-
YA PAD) SEMESTER GRNsP TAHUN 1991/1992

: : : ¥ Y : 0y ¥ : Y 3
s B3 8 - : - : 6,1 t =0,2 ¢ 0,04 -
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: 0,01 : 0,03:

“v

0,7 : 0,49 6,9
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N 6,426 2,559
Selanigtnyva untuk menketahuiada tidakmny~ aton

herarﬁi éan tidak herartinja humungan antars  tingkat
penerapan kompetensi guru dengan hasil belajar siswa
‘airasah Tesnawiyah Hegeri Palangkaraya pada  tahun
1901/102, uaka nilai rog= 0,/10 dikonsultasil:an den--
gan tabel nilai oM procuct moment pada taraf signifi
kansl 5 5 U ¢ 18;

Prdo nilai tabel vyt product uoment ditemukan ni
lai ry = 0,465,
Dengan demikian nilai .y = 0,710 yang nerupakan hasil
korelasi kompetensi guru dengan hasil belajar siswa

:::" r tabel 0,463 pada taraf slppifiksned 5 % vpada

nrtan ke=18, Ini berarti bahwa antara.tingkat penera
nan komnetensi guru dalam mengajar terdapat hubungan
vositif yang sangat berarti dengan hasil belajar msiswa
karena nilai ryy 0,10 berada jauh di ~tas batas slg-

nifikansinya yaitu 0,468,

Zesimpulan := Ada hubungan/korelasi poritif yang =sang
at berarti antaras tingkat nénerapan kom

petensi gurt dengsn hasil belajar slewa
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- Tinggi rendahnya penerapan kompetensi guru
sangat beroengaruh terhadap neningkatan
hagil belajar sliswa,

Makin tinggi tingkat penerapan kompetensi
guru, makin baik hasil belajar siswa,
Denman demikian, keputusan "ang diambil adalah

Hopotesa major diterima,.



DAB VI

PENUTUP

Ao KESIMPULAN

Berdamari-an uraisneuraisn 44 atas, danat ditarik ke

slipulan sebagal berikut :

1.

Ze

Pada dagarma gurt Madrasah Taanawiyah Jeperd “alange-
tarara telah nmenerap:~t onpetongl wengajar jang e
linuti kommetensi rmengelola nrogran belaj»y wensnjar,
korpetensi mengelola kelas, nenggunalan e is £on ng-
1alulcan evalunsi hastl belajer, walaunun belun dapat
dilalzu-an soenrs miaksiusl olzb penua gurn, sehingga

nilati rota=rots nonerapan koupetensd yang nercka nel

oleh beradn pada kualifilasi gedang atau nilai 6,35

Tingkat pencripan rataeratas naming-naging mb koitpe -

tongl vang telah dicavai para pury MTs Herevdi Palang=

karaya sebagal berikut :

a.Hinghat penerapan rata-rata koupatensi puru ucnge -
lola program belajar mengnjar berada pada tingkat

cukup dengan nilai 6,4,

87



b, Tin;zat penerapan rata~rata konpetensi guru mengeloka
kelas berada pada kualifikasi cultup dengan nilai 6,5,

c. Tingkat peneraran kom-etensl guru mengguuakan nedia
belajar berada pada tingkat kurang dengan nilail rata-
rata 5,80,

de Tingkat penersvan kompetensi guru melakukan evaluasi
hasil Dbelajar ber:;dn pada kualifikari culup dengan ni
lal rata-rata 6,9,

JHpell belnisr yang diperoleh simva Madvassh To upwlyal
liereri Palanglcarava beyada mada kualifilasd cultup deng=

an nilal rota-rata 6,*

L, Terdapat husungan/korelazi positif ;ang sauzat berarti
antara tingkat penerq-pan koapetonsi gurn dalan vengajar

dengan hasil belajar yang diperclch asisua lsdarsali Teana

-

3

wiyalk Degeri Palangkaraya, dinane r‘_y YA merupakan

hamil perhitungan korelasd = 0,710 —= dari tabel wrn

.

aroduct noment Ert) = 0,463 doengnn tara? signifikansd
5 % pada urutan ke-15.

SeMengenal hubungan/korelast antara nasing-masing sub kone
petensl guru der;gzrn bamil belalar siswa nada Hadrasah
Taonavirah Negerl Palanslzan.ya a~bagal berikut ¢
a) Antara tingkat penerapan komnetensd gurn mnengelola

program belajar mengajar dengan hasil,belajar siswa
terdapat mbungan positif, namun setelah dikonsultasi

kan dengan tabel nilal product moment ternyata
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r., 0,455 £ dari v, 0,462 pada taraf edgnifi-
kanal 5 % hubungsn kedua variabel terscout tidal:
berarti,

b, Antara tingkat penerapmm kompetonsl guru meu;elo-
12 kelas dengan hasil belajar siswa udeuwpunyal -
bungan positif yang nangat berariti, dimsna nilai
rxy = 0.620';221 dari Et = 0,468 dengan tarafi sig
nifikansl 5 o

¢. futara tingi:iat poveranan kompotensl guru mengpuna
kan nedin velajar dongnan harsl belajnr slowa ters
donat hubungan paritif rang culupn berarid, ot
tew/ata v, = 0,511 —= dari r, = O,l6. pada =
taraf siznifilam=l 5 '

de itara tin~tat =enern-=an konnatenal guru melakukan
evalused karmll holadar dinsan hasil belainr asiswa
torlanat vitunpan pAsitif yang sangat berarii, di

g

Linun r‘_y = 0,650 2 dnri ry = 0,460 nada taraf

plgnifitansl 5 ¢

B, SARAN-SARAN

1.

Zalan hal penerinaan tenasa guru untuk masa-masa yang
akan datsng, hendakuya Kantor ¥ilayah Depsrtomen Aga
ma Propinsl Kalimantan Tengah atau instansi berwena
ng/tericait betul-betul mempertinbangkan koupetendd
yaag dimiliki calon guru dalmam nenyeleuggaraasn se -
leksl,
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2. Kepada para pimninan lemusga pendidikan Tinggl yang
menciktak kaddr/calon guru, n..r upaya penbinaan dan
pengembangan lebih diorientasikan pada peningkatan -
mutu calom guru, khususnya dari segh komnetensingya.

3. Kepada kepala seksi perguruan Agamna Islan Kantor Vi-
layah Departemen pgama Propinsi Kalimantan Tengah, =
agar lebih meningkatican pembinaan dan penyuluhan ke-
pada gurn secara langsung melalui optimalisasi fung-
gl pengawasan terhadap peningkat-n kouammuan renga -
jar berdasar kompetensi, sehingga lulusan "ndrasah
Daanawivah Jlegeri Palangkaraya lebih bailt lagl.

L, Kepada zepala Madrasah Ts-nawivah Necerl Palangkara a
hend-knya selalu nemberilzan motivasi, pernbinasn dan
obaervasi lelas dalam unnya neuningl:atlsan keaadaran
dan tanggung jawab guru dalam celaksannkan tugas uen
didik dan menzajar dengan meneraplan kompetensl me=
ngelola program belajar nensajar, mengelola telas,-
nenggunalkan edia belnjar dan melalucan gvaluasi ha-
i1 belajar.

5, Kopada siswa yang berpredikat baik perlu diberikan
motivasi dan penghargaan, selingga menbangkitkan se-
nangat dan kegairahan belajar méreka dongan cara nen-
beriksn bingkigan perangsang, dan lain sebagainya,

6. Kepada para guru bidang studi hendaknya memiliki ke-

sadaran dan tanggung jawab yang tinggi dalam menjalan
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%an tuzas scbagasl pendidik, karena dengan kesadaran
dan tanggung Jawab tersebut danat zmelahirkan notiva-
g1 diri untuk men;ajar dongan menbuatl progran pe-
ngajaran, ticnerapkan secara naksinal cara nengelola
kelnes, nenggunakan nedia belajar dan melnlulan eva -
Iuasi hasdl belaiar denpan sebailk-bolknya,

Kepada para slswa lladrasah Tsonawlyah Negeri Palangs
karaya acar melibatkan diri dalam unaya naningltatan
matu Hadrasah Teanawiyah deagan berbngat Fegiatan -
akademik, seporti meningkatian preatani belaiar me—
talvi difdrlin mengrunnkzan weletu belnjar, baik di
gskolak maupun ¢l luaav pckolah, aktif nenceriakan
roal/tugas rumak, keaktifan menbulia/unengulangd ken -
bali velajaran dan kelengkaonan gatatan pelajaran ser
ta nktif mengikuti kerja kelonpok dan berbagal ke
giatan OSLE,

Eepada peneliti berikutnya, diharantan danat melaku-
Lan vencleotian lebih - endalam can J,E.'.-Tﬁ.hj.llfl!'! lagi
tentang koupetensi guru dalan haitomnra dengan harsil
belajar siswa, baik yang ada di Madraoab Taanavivah
legeri Palangliarnpa maupun Yang adn padn sckolahesc-

lzolah yang lain,
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SEPARTHMEN AGAMA RGI
E i TOR D-P HU-MEN AGANA ROTAassw & PALANGKARAYA

¢ A.1.8Se linrution Telepon 21967 P0,F0 o O Palangkaraa 311)

REROMENUAST
NO s¥P.6/5-a/PP.00,S/521/1502

“ans Werianda tangan dibawah ini Kownala Kantor  Dep.
tanp Votamad a Palangakaraya, berdasarkan Surat belcan
sakultan Tarbivah IAli intasari Palanciara’n teanigal 4
saret 1652 No:1l20/IN/S/iT=A/FPN0,4/32 tentang peruochonan
i=in Piget/Fonelitisn, maka den en ini seoberilian rokomen-

da:i kenadn ¢

N n m A e RI oW AN
[« : 61500756
akulians e Tarvivah IAIY Antopari Palanskara a
Ml auat ¢ Jl, "os sucarso Kouplek Unpar Palan~ka
Faya

untuk ceusadnolan ria t/neorelitisn 41 wilarah Kantor Depe-
Agama Kotamadya Palanskaraya, ¢ an obyek penelitian Mad-
ranah Tasnawivah mveri Palangeara. a dari tanggal 15 faret
sd, 15 uni 31992,

sorikian relkonendasi ini kami berivan untuk diperguna
tan sobagainanag nestinva,

Palangkaraya, 17 Maret 1942
K« P AL A,

R Cap/ttd
EERRUGAN 525 & Jpa H, MOHD, SHALEH EAHAUDDL
1. Xopala Kanwll Jepag nNir, 150 025 024,
Prope.Kalieny di Palangizarajya.
?e bukan “akultas Tarbiysh ITAIN
intasari Palangkaraya.

3, Kepala MTeli Palangkaraya al FPalangearara,



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.LS NASUTION NOMOR : TELP. 21177-21878 PALANGKA RAYA

arrsaAm T
DL‘LLA- - Al _u J'L.-L.{L..t

Nomor OTO//54/.505901.,

Berdasarkan surat dari Dekan Fatultas Tarviyan IAIN Falanzgka Ra-
ye Nomor : 120/I1/5/FT-A/PLR/Z2.00952Tenggal 9 MNeret 1592, Perihal 3 Pe
mononan Izin Riset/Penelitian.

Bersama ini diberitahukan banwz 3

Hanma t: Ridwsan
# TN : £615003863
Alemat . Jl. Yos Suderso homplek UNPAR P. Raya

Berneksud mengadeskan observasi/Penelitian,

Judul : " SoUDI TENTAUG KOLUPETENSL GURU DALa KATTAMA Di-
NGAN HASIL BELAJAR SISWA LADRASAL TSATANIZAZ NEC.
RI PALANGHEA RAYA "

Lokxesi . liadraceh Tsenewiyah NegeTl Falangks Ray&

N 1 5 111 T&:ﬂap Io r.}:“"l 16 A.E.Let S/Q 30 A“I‘..._. 1\,5:1'2-;

b : 2 Dehap Il. Tzl 16 Juni 30 Juni 1332

DENGAN KETENTUAY

1. Sebelun me“baia:a“ observasi/Penelit
diri kepada Walikotamadya KDIZ Tx II
dengan menunjukken Sur “at Keterangan

ian diwajibkan untuk mels=s
Up. Kepala Kentor Sosial
ind.

2, Untuk mendepatkan bahan/data/informasi yang diperluxan hendak=n
menghubungi para Pimpinan Instansi Pezerintah dan tokxon masjyarsa:
setempat.

3, Dalam rangka melaksanaian Penelitian/QObservasi supsya mentazati
turan maupu“ Ketentuan yang berlaku serta selalu memelihars
an dan keamanan lingkungan setsmpzat,

4, Xenyampeikan hasil obsevva51/ﬂeae¢1t;a. 1 (satu) Exemplar kepada Ke-

pela Direktorat Sosial Politix Propinsi Kalimentan Tengah.
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Demikian Surat Keterengan ini diberikan untuk dapz

sebaseimane mestinya.-

16 Maret 1592.

AL POLITIK
| TENGAH

TELBUSAN
1. Gubernur KDH Tk I Kalteng Sebazai ILaporan.
o, Walikotamadya KDH Tk II P.Raya di P. Raya.
3. KAKANWIL DEP. Agame Tk 1 Kalterg di E. Raya.
4. Rektor IAIN P. Raye di P. Raye.

5. Pertinggel.
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Pernobonan Izin Rlset/pene=  yiy wonaya Kantor dlayah Dop.
litian Agana Frop. Ralteng
Up.¥abld Plubaga Inlan

PALANLIGKA RAYA

Amnalamu 'alailtum wr, wb,
Jsengan ini kani mohon Lenada Uapalr kirsnra Lerlzenzn rnen
berl ivin dan bantusn soverlunra linpada naharlswa dibawah

=3 @
e B B § BT &4 &N
i I s S61504.65

trallias s Yarbiyah IAIH Antonsari Polmngloaray:
Maaat. : Jl, YOS5 HSudarso fouplek inrar P.5ara
untule menpa akan riset ‘man2litian di dae sh/lonbagn L ansg
Eapak timpin dalsz pangka penyuaucan girinsl densan nersanidl
topik § WSTUDL TodlialG Arwes-23UST GURD SaLA BAIFAINA DVRCR
VASSE S LAJAR SISHA PADA HADRASAH WEAIAWLY AR NMECGERL PALANGKA
EAX A"

Tempat/lokasd penelitian Al Hadea sh Teoanawissh  Neperi
Falan(=ora; ne

Pounelitian ini akan dorxjangsung 3 (tiga) bulan dard
tanggal 15 Haret sdes 15 Juul 192, dan altan menggunakan mato-
de 3 1, Wawancara 2e Dokumentari 2 Obmervasi

‘Atas perkenan dar bontuan Sapak nebelusan - n kari wvcaphan
terima hagll, =

TEVHIGAN XTH 3

1. Bapak Gubernur Xepala Daerah Tk.I
Pedp.Hlalinantan Tengah di P,Ray~»

2« Bopak Rektor IAIN /ntasari dl Lenjsraasdn (mebagsl ILaporan)

%e Kopala Kandepag Kotamadya P.Rava &1 P,Rara

Le Kopala M,Ta, Megers Palangkarava di P,Rara
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AKULLAS TARBIL: AH PALAIGEARALA
1.4omplek Imlnude uuntre Jln.(.Obos To%ve ?’1@: PeFaya
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Nomor @ 120/101/5/77=4/PLR/PP 00,2/ )2 Palangkaraa, 9@ Haret 1592

Lampe ¢ Kepada

H » 1 s Peruolionan Ivin Riset/ Yth, Cubernur Xepala Daerah Tik.I
Ponelitian Kalinantan Tongahb

Up.“cpala Direktorat Sosmial
Politik '
PALANCKS RAXA
Apmalenm'alalzum wr, wb,
pengan ini kami mohon kepada Papak kiranya berkenan ned-
berikan izin dan bantuan senerlunya kewada uahasdawa dibavah
ini :
¥ an a
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Alte Vb e
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Yoeah TAIY antaarl Palsnilzaray
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f‘-.lm':mt H Jl. Yos Sudarso Komplelk linnar P,Raya
untuk ven_adalzan rdiset/penclitian dl daoral/lembaga yang Lannalke
plmpia dnlas rangka peayusuBan sSrlosl denpan cengaubil Topik:
uSTUDT TENTANG KOOPSTENSTI GUPU DaLad SATTai o adidine HASIL
BELAJA W SISUA PAOA ADRASAH US8:400201: AE GLUGERT PALANGEARAYAYM

Tempat/lokasl panclitian di adrasah Treonawil:sh legarl

Palangzanya,

Penelitian ini akan berlancsung © ($lpa) bulan dard tang-
gal 15 Maret ad, 15 Juni 172, dan akan menssunaizan metode
1le Vawancara Pe 20umsutaali 32 Lhearvasd

Atag perkenan dan taniuan epolt scoelurnya kani ucapitan

terina karsih, =
Farenl an
'”J‘t. RAK .1.(“{
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.IJ _.J o .," -.’

A - Cap / ttd
REMI Bl Y34 3 DRS.H, & 21615 3, 14§
1. Fektor TAIN Antasari di Benjamsasin  NEDs 150183040

(s bagal laporan)

2. Kepala Kanwil Dep,Agana Prop.Kaltong di P,Raya
34 Xopala Kandepag Kotamadya ¥alangharaya dp Pe.Raya
iq Kopala MTa Negeri Palangkaraya di P.Raya




DECARTIZEN AGAMA ;
INSTITUT ACAMA ISLAM NECGERI "ANTASARI"
PARULEAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Alanat ¢ Jine DreWehidin Sudirohngodo no.2 Telp.21428 PeRoya

Nomox ¢ 176/1IN/5/FT.A/PLR/PP.009/91 Palangkaraye, 19 faret 1991

Lampe 3 Kepadsa
Hal ¢ Persetujuan Judul skripsi
dan pemmnjukan pembimbing yn, gdre RIDW A N

PALANGKA RAYA

Aggalamu'alailum Wr. Whe

Setelah membaca, mcnclaah dan mempertimbangkan
judul yang saudara ajukan tertanggal 26 Jemiari 199
meka kaml dspat menyetujul judul dimaksud sebapgal be =
rikut s "SUUDI TENTANG KOIIETENSI GURU DALAN ZATTANNYA
DEIIGAN HASIL BELXJAR SISWA PADA MADRAGAH TSANAVIIYAH
NEGERI PALANGKARAYA" .

Selanjuinya kamf meramjuk/menetapkan pembimbing
gkripsi saudara adalah ¢

le Dra. He SYAMSIR S, IS pembimbing I

2. Drse AIUAD SYAR'I Pembimbing II

Untuk itu kami persilahkan kepads saudare segera
berkonsul tasi dengan pembimbing dslam rangke nenyusun
skripsi sebagaimana mestinya.

Demikian untuk menjadi pegangan lebih lanjute

Waasggalan
De kan,

CARLYSvausTR 5, 115

TEMBUSAN YTH NIP, 150183084

1.' m. mm B. lﬂs .
gelaku pembimbing I

2, Drg, AIMAD SYAR'I
gelalm pembimbing IX
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PECOMAIl WAWANCARA DENGAN SISWA

Data yang digaldl melaluil wawancara dengan siawa adalal
cebagal berikut ; (Wawancara talkk berstrukctur)
1, 2ata tentang Kompetensd guru mengelola projram telajar
nengajar,
ce Konpetensl guru Mengelola Kelns
2+ Kompatengl guru Meonggunakan neiia penga jarmn

Yo Kompetenai guru nenilai hasil holajar

PED MAN VaWANCARA- DRNCAN XERALA SFKCLAH

Data an; digaii melalui wawalicara dengan Xepala s@ -

Eolah adslrh o Uageil berizut o

l. Honpetensi gurt renbiual program belajar mengajar

2e Sejarab berdirinva Maldranah Teanawiyah Hegeri Palaughka-
raya

3¢ Hilai/hasil bolajar alawa vada s uecster genap 1991/1992
(nilai formatis

e Junlal sisvn dan guiu Hadraassh Taanawiyah leveri Patang

karaya ( wawancara pendaluluan ),
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Alanat 3 Jle Yom Sudarso Lt.01/:VII Palang-
Raraya

Pendidilzan : a, MIN Sila tanat talun 19%7
be S Sila tomint talun 1981
Ce SMAN Ring tamat tahun 1084
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Sckrotaris Uoun Scnat Halaed cuas
Falmltas Zerbiyah IAIN Antasari
Palansiiaraya periode 1989=1501,
et Tham TRIT Verdanriat IATH
Antamn Palanskaraya perioue
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Yatua BMI Cabang Palangkaraya
pesode 1901 « 1092,

Searotarls Unnmy BMI Cabanyz Paln
ngkaraya periode 1792-1993,

Dopildan mMwayat WMdup 1ni dibuat densen sesunggull -
fh7n, tanpa mendapat tekanan dari pihac manapun,
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